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SARI 

 
 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan visual blok warna dinamis untuk 

memudahkan proses menghafal Al-Qur'an. Permasalahan yang dihadapi oleh penghafal 

adalah kesulitan dalam mengelola waktu luang setiap hari untuk konsistensi menghafal, 

keterbatasan fleksibilitas dalam pembagian waktu menghafal, dan hilangnya motivasi untuk 

menghafal secara bertahap. Dengan menggunakan visual blok warna dinamis ini, penghafal 

dapat mengubah jenis pembagian blok secara dinamis dan fleksibel sesuai dengan kapasitas 

dan kemampuan menghafal mereka setiap hari, tanpa perlu membawa mushaf blok yang 

bermacam-macam. 

Metode yang dipilih dalam penelitian ini adalah penggunaan metode Waterfall dalam 

System Development Life Cycle (SDLC), yang mencakup tahapan perencanaan, analisis, 

desain, pengembangan, dan pengujian. Setiap tahapan dilakukan secara sistematis untuk 

memastikan bahwa teknik visual blok warna dinamis dapat diimplementasikan dengan efektif 

dan efisien. Penggunaan metode ini diharapkan dapat menghasilkan sistem yang relevan dan 

mudah digunakan oleh para penghafal Al-Qur'an. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa visual blok warna dinamis yang dikembangkan 

dapat meningkatkan kemudahan proses menghafal dengan cara memetakan posisi ayat, 

mengingat awal dan akhir ayat, membuat proses penghafalan segar dan menarik, serta 

memungkinkan pengguna untuk melakukan penyesuaian waktu menghafal berdasarkan 

kebutuhan dan kapasitas pribadi mereka. Dengan demikian penelitian ini memberikan 

kontribusi signifikan dalam bidang teknologi aplikasi untuk menghafal Al-Qur'an, khususnya 

dalam pengembangan metode yang inovatif dan adaptif untuk memudahkan proses 

menghafal. 

 

 

Kata kunci: Visual Blok Warna Dinamis, Kemudahan Menghafal Al-Qur’an,Metode 

Waterfall SDLC. 
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GLOSARIUM 

 

 
Covers Objek pada kode yang berfungsi sebagai wadah untuk rangkaian titik- 

titik koordinat. 

Blok Pembagian halaman Al-Qur’an. 

Bridge Fitur React Native untuk mengubah basis kode menjadi modul asli. 

Dinamis Kemampuan untuk menyesuaikan jenis blok pada fitur 

Direktori Komponen dari sistem berkas yang mempunyai satu berkas atau lebih 

File Ruang penyimpana dari sekumpulan data 

Hafiz Penghafal Al-Qur’an 

Haptik Sebutan bahasa Yunani dari kinestetik 

Hue Tingkat R,G,B pada warna 

JavaScript Salah satu jenis bahasa pemrograman populer 

Kitabah Sebutan bahasa Arab dari menulis 

Mushaf Lembaran-lembaran Al-Qur’an 

React Native Jenis kerangka kerja perangkat lunak. 

Saturasi Tingkat kecarahan pada warna. 

SDLC Serangkaian proses sistematis dalam pembuatan software 

Value Tingkat penerangan pada warna 

Visual Sesuatu yang dapat dilihat oleh indra penglihatan 

Waqf Aturan membaca Al-Qur'an untuk mengatur tanda 

baca dan pemberhentian ayat 

Waterfall Model pengembangan perangkat lunak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

 

Sebagai umat muslim, Al-Qur'an memegang peranan penting dalam kehidupan 

sehari- hari. Al-Qur'an berperan sebagai kitab suci umat muslim, berfungsi sebagai pedoman 

utama untuk mengarahkan mereka dalam segala urusan. Dengan menghafal Al-Qur'an, 

seseorang dapat memiliki interaksi langsung dengan ajaran-ajaran agama Islam, 

mengekspresikan Al-Qur'an dalam diri mereka melalui bahasa, tulisan, dan tindakan, baik itu 

berupa gagasan, pengalaman emosional, maupun spiritual (Nuryanti, 2021). 

Tekad yang kuat dan konsistensi yang tinggi adalah aspek terpenting dalam proses 

menghafal dan menjaga ayat demi ayat Al-Qur’an. Para penghafal harus mampu 

memanajemen waktu mereka dengan bijak setiap hari, baik untuk menambah maupun 

mengulangi hafalan mereka (Aulia, 2023). Manajemen waktu yang efektif adalah tantangan 

utama dalam proses menghafal Al-Qur’an. Seringkali, tantangan ini muncul karena perlu 

adanya pembagian waktu yang efektif untuk menghafal satu halaman Al-Qur’an secara rutin 

meskipun di tengah-tengah kesibukan aktivitas harian. Selain itu, kemampuan dalam 

menghafalkan satu halaman Al-Qur’an setiap hari bisa sangat bervariasi, tergantung pada 

kondisi sosial, lingkungan, dan psikologis masing-masing para penghafal (Fadhilah, 2022). 

Sebagai solusi alternatif, telah tersedia Al-Qur’an hafalan cetak yang menerapkan 

metode pembagian blok warna di Indonesia. Metode ini bertujuan untuk memudahkan dalam 

menghafal Al-Qur’an dengan membagi satu halaman Al-Qur’an menjadi beberapa bagian 

blok warna. Ayat-ayat dalam masing-masing blok warna tersebut dibaca dan dihafal berulang 

kali sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Aturan tersebut disesuaikan dengan jenis 

pembagian blok warna pada halaman Al-Qur’an yang dipilih oleh penghafal berdasarkan 

kemampuan dan kebutuhan menghafal mereka setiap hari (Furqon, 2023), misalnya seperti 

penggunaan jenis pembagian halaman Al-Qur’an menjadi lima blok warna untuk penghafal 

yang membutuhkan lima waktu dalam sehari (Al-Qur'an Hafalan Metode 5 Waktu Hafal 1 

halaman, 2017), atau tiga blok warna untuk penghafal yang memerlukan tiga waktu dalam 

sehari (Al-Qur'an Halaman Metode 3 Jam Hafal 1 Halaman, 2021). 

Kemajuan teknologi digital telah berdampak pada berbagai aspek kehidupan, 
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termasuk metode umat muslim dalam menghafal Al-Qur’an (Sofii, 2024). Berdasarkan hasil 

observasi langsung, saat ini terdapat lebih dari 250 Al-Qur’an digital yang tersedia di Google 

Play Store per Juni 2024. Meskipun sudah banyak Al-Qur'an digital yang beredar untuk 

mendukung dan memfasilitasi proses belajar dan menghafal Al-Qur’an, belum ada Al-Qur’an 

digital yang menawarkan solusi terkait cara dalam membagi waktu yang efektif untuk 

menghafalkan satu halaman Al-Qur'an dalam satu hari secara rutin (Saputra & Muharom, 

2022). 

Untuk itu, penelitian ini diarahkan untuk mendukung pengembangan aplikasi Al- 

Qur’an hafalan digital, yang mengadopsi metode pembagian blok warna dari Al-Qur’an 

hafalan cetak untuk mempermudah proses hafalan. Warna-warna yang dipakai pada 

pembagian blok tersebut berfungsi untuk memudahkan penghafal dalam mengingat ayat, 

khususnya pada bagian awal dan akhir ayat (Arifin & Setiawati, 2021). Dengan mengadopsi 

pembagian blok warna dalam Al-Qur’an hafalan cetak ke dalam aplikasi digital, penghafal 

dapat melakukan penyesuaian yang fleksibel pada halaman Al-Qur’an yang ingin dihafal. 

Penghafal dapat menyesuaikan jenis pembagian blok warna sesuai dengan kemampuan dan 

kebutuhan hafalan harian mereka tanpa perlu berganti-ganti mushaf cetak. Teknik ini, yang 

membawa konsep blok warna dari Al-Qur’an hafalan cetak ke versi digital, dinamakan teknik 

visual blok warna dinamis. Dinamis sendiri artinya bahwa penghafal dapat dengan mudah 

mengubah dan menyesuaikan jenis blok warna sesuai dengan kebutuhan mereka, sehingga 

dapat memberikan kemudahan untuk menghafal secara bertahap serta memberikan 

fleksibilitas waktu yang lebih besar dalam proses hafalan. 

Dalam penerapannya, pembagian ayat ke dalam blok warna ini mengikuti prinsip tajwid 

sebuah kaidah dalam membaca dan menghafal Al-Qur'an yang baik dan benar, khususnya 

melalui penggunaan waqf. Waqf adalah metode menghafal Al-Qur'an untuk mengatur tanda 

baca dan pemberhentian ayat, agar berhenti pada tempat yang tepat, sehingga ayat yang 

dibaca dan dihafal menghasilkan makna yang sempurna dan tidak rancu (Sakho’Muhammad, 

2021). Penggunaan waqf dalam pembagian blok warna bertujuan untuk memastikan bahwa 

hafalan berhenti di titik yang tepat, seperti pada akhir ayat atau pada tanda baca waqf yang 

diharuskan atau diperbolehkan untuk berhenti, bertujuan agar makna yang dihafal jelas dan 

tidak salah tafsir (Nurdin, 2024). 

Dari paparan di atas, ada sebuah potensi untuk mengembangkan sebuah fitur di dalam 
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aplikasi Al-Qur’an hafalan digital yang mengadopsi metode pembagian blok warna dari Al- 

Qur’an hafalan cetak. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan agar menjadi solusi bagi 

para penghafal untuk memudahkan mereka dalm menghafal Al-Qur’an secara rutin setiap 

hari walaupun ditengah-tengah kesibukan aktivitas harian. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari pemaparan yang telah disebutkan dalam pendahuluan di atas, peneliti 

mengidentifikasi masalah utama yakni bagaimana penggunaan teknik visual blok warna 

dinamis dalam Al-Qur’an digital dapat meningkatkan kemudahan proses hafalan. 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk memastikan lingkup penelitian ini jelas, berikut adalah batasan- batasan yang 

telah ditetapkan: 

1. Metode visual blok warna dinamis yang dikembangkan dalam penelitian ini mencakup 

pembagian halaman menjadi 3 blok, 4 blok, 5 blok, 6 blok, dan 8 blok. 

2. Halaman Al-Qur'an digital yang dikembangkan teknik visual blok warna dinamis hanya 

mencakup empat halaman Al-Qur'an pada awal juz 30. 

3. Aplikasi yang dikembangkan dalam penelitian ini dirancang untuk berfungsi pada ponsel 

seluler yang menggunakan sistem operasi Android dan iOS. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk: 

1. Mengetahui tingkat kemudahan proses menghafal menggunakan teknik visual blok warna 

dinamis pada Al-Qur’an digital. 

2. Membuat purwarupa penerapan teknik visual blok warna dinamis pada halaman Al- 

Qur'an hafalan digital. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan meliputi: 

1. Masyarakat muslim Indonesia dapat lebih mudah menghafal Al-Qur'an secara rutin, 

dengan bantuan blok warna dinamis yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

menghafal. 

2. Kontribusi terhadap pengembangan teknologi Al-Qur'an hafalan digital mengenai cara 

pengembangan visual blok warna dinamis. 

1.6 Metodologi Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan model Waterfall dalam Siklus Hidup Pengembangan Perangkat 

Lunak atau Software Development Life Cycle (SDLC) yang memastikan semua elemen kunci 

proyek dipertimbangkan, mulai dari perencanaan, analisis, desain, pengembangan, hingga 

pengujian, karena dalam penerapannya setiap fase dalam metode Waterfall harus 

diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke fase berikutnya (Pressman, 2001). 

Penggunaan metode ini ideal untuk pengembangan perangkat lunak dengan spesifikasi yang 

jelas dan stabil, seperti pada teknik visual blok warna dinamis yang mengadopsi rancangan 

pembagian blok warna dalam Al-Qur’an hafalan cetak kedalam versi digital. Model Waterfall 

yang dipakai merupakan model Waterfall yang mengacu pada buku ‘Software Engineering’ 

karya Roger S. Pressman, meliputi tahapan-tahapan berikut. 

1. Perencanaan Sistem Informasi 

Merupakan proses awal dalam model pengembangan perangkat lunak Waterfall, di mana 

kebutuhan dan informasi sistem dikumpulkan dan dibentuk menjadi model yang akan 

menjadi dasar untuk pengembangan perangkat lunak selanjutnya. 

2. Analisis Persyaratan Perangkat Lunak 

Pada tahapan ini, peneliti menggali lebih dalam tentang informasi yang berkaitan dengan 

perangkat lunak, termasuk fungsi, cara kerja, performa, dan tampilannya. Semua kebutuhan 

ini, baik untuk sistem secara keseluruhan maupun untuk perangkat lunaknya, harus dicatat 

dan dibahas bersama dengan klien untuk memastikan semuanya sesuai kebutuhan. 

3. Desain 

Proses desain mengubah persyaratan menjadi representasi dari perangkat lunak yang 

dapat dievaluasi kualitasnya sebelum proses pengkodean dimulai. Sama seperti persyaratan, 

desain ini didokumentasikan dan menjadi bagian dari konfigurasi perangkat lunak. 

4. Pengembangan 

Desain harus diterjemahkan ke dalam bentuk yang bisa dibaca oleh mesin. Langkah 

generasi kode atau pengembangan melakukan tugas ini. Generasi kode dapat dilaksanakan 

secara mekanis karena desain dilakukan dengan detail. 

5. Pengujian 

Setelah tahap pengembangan selesai, tahapan selanjutnya adalah pengujian. Tahapan 

pengujian bertujuan untuk menguji implementasi pengembangan agar berjalan sesuai dengan 

desain dan fungsi yang diharapkan. 

1.7 Sistematika Penulisan 
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Struktur penulisan laporan tugas akhir ini disusun untuk memastikan kelancaran dan 

kejelasan dalam menyampaikan informasi. Laporan ini terdiri dari lima bab yang dibahas 

secara sistematis tentang permasalahan dan solusi yang diusulkan. Berikut adalah struktur 

penulisan yang terdiri dari bab yang relevan : 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi konteks dari permasalahan yang sedang dihadapi, rumusan masalah 

yang menjadi fokus penelitian, batasan masalah yang akan dibahas, tujuan dari penelitian 

yang diharapkan dapat tercapai, manfaat dari penelitian yang diharapkan, metode penelitian 

yang diterapkan, serta sistematika penulisan. 

 

b. BAB II STUDI LITERARTUR 

Bab ini menguraikan gambaran umum dari penelitian sebelumnya tentang metode dan 

pengembangan aplikasi untuk menghafal Al-Qur'an, serta mendiskusikan teori-teori yang 

menjadi dasar dalam penelitian ini. 

 

c. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini memberikan gambaran mendalam tentang proses pengembangan aplikasi secara 

menyeluruh. Isi dari bab ini mencakup penjelasan rinci tentang tahapan pengembangan 

purwarupa, implementasi aplikasi berdasarkan desain purwarupa yang telah dikembangkan, 

serta evaluasi dari hasil implementasi aplikasi tersebut. 

 

d. BAB IV HASIL PEMBAHASAN 

Bab ini merinci implementasi sistem dirancang, dilengkapi dengan proses evaluasi sistem, 

dan penjabaran terkait hasil dari implementasi pengembangan tersebut. 

 

e. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab terakhir ini berfungsi sebagai penutup yang menyajikan kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan tersebut menggambarkan jawaban dari rumusan 

masalah dan mencakup temuan-temuan penting yang didapatkan. Selain itu, bab ini juga 

menyertakan rekomendasi yang dapat dijadikan referensi untuk penelitian berikutnya atau 

pengembangan sistem yang sejenis. 
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BAB II 

STUDI LITERATUR 

 

 

Dalam studi literatur, peneliti akan menganalisis secara detail studi-studi terdahulu dan 

mengerti teori-teori fundamental yang berkaitan dengan topik yang diteliti. Hal ini penting 

untuk menentukan arah dan merencanakan tindakan selanjutnya dalam penelitian 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Engkizar dkk. (2022) beliau menyebutkan 

bahwa metode yang tepat dalam pendidikan, khususnya dalam menghafal Al-Qur’an, sangat 

diperlukan, dan penelitian ini menunjukkan bahwa lima metode yang digunakan oleh Tahfidz 

Fastabiqul Khairat Indonesia House, termasuk aspek visual dari metode Kitabah yang 

praktis, telah terbukti efektif dalam mencapai hafalan yang diinginkan. 

Penelitian mengenai teknik visualisasi dalam menghafal juga telah dilakukan oleh 

Putriana (2023), beliau menyebutkan bahwa meskipun menghafal Al-Qur’an adalah proses 

yang menantang, penggunaan media visual maupun audio seperti YouTube dapat 

memudahkan penghafal dalam menghafal karena memanfaatkan indera pendengar dan 

penglihatan secara bersamaan, yang meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Amalia. dkk (2023) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa memahami luasnya 

lautan sastra Al-Quran bisa menjadi tantangan, namun semiotika, khususnya penerapan 

simbol warna, dapat berfungsi sebagai jembatan untuk memahami Al-Quran secara efektif. 

Ringkasan penelitin ini menyoroti poin utama teks, yang menekankan pentingnya semiotika 

dalam studi Al-Quran dan peran simbol warna dalam meningkatkan pemahaman Al-Quran, 

terutama bagi para penghafal pemula. 

Kemudian, Kurniawati dkk. (2024) telah melakukan penelitian untuk mengevaluasi 

efektivitas metode Zahrawain dalam memperkuat hafalan Al-Qur’an pada anak-anak, 

menunjukkan bahwa aspek visualisasi yang optimal dalam metode ini meningkatkan 

motivasi dan konsentrasi mereka dalam belajar dan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an, serta 

memperbaiki pemahaman dan aplikasi praktis dari isi Al-Qur’an. 

Selanjutnya, dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Furqon (2023) 

menghasilkan beberapa kesimpulan penting diantaranya adalah bahwa aplikasi Al-Qur’an 
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digital untuk ponsel yang memakai teknik blok warna tiga bagian telah terbukti membantu 

pengguna uagar lebih mudah dalam menghafal. 

Penelitian kali ini bertujuan untuk menyempurnakan penelitian sebelumnya dengan 

mengembangkan fitur blok warna dinamis yang membagi halaman Al-Qur’an digital menjadi 

3, 4, 5, 6, dan 8 blok, serta menembahkan konfigurasi tombol dinamis agar pengguna dapat 

mengubah jenis blok sesuai dengan kapasitas dan kebutuhan mereka. 

 

2.2 Landasan Teori 
 

2.2.1 Gaya Menghafal 

Pada dasarnya setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam 

menerima dan memproses suatu informasi, hal ini ditandai dengan adanya perbedaan gaya 

menghafal yang dimiliki tiap-tiap individu (Makki & Aflahah, 2019). Kemudian berdasarkan 

buku yang berjudul ‘The Learning Revolution’ yang ditulis oleh Gordon Dryden dan 

Jeannette Vos, telah dijelaskan bahwa berdasarkan modalitas seseorang, sedikitnya ada tiga 

gaya utama seseorang dalam menerima dan memproses informasi, berikut adalah 

penjelasannya. 

Gaya Visual 

Gaya visual merupakan gaya yang paling efektif ketika individu melihat atau mengamati 

sebuah bentuk, warna, atau pola dari materi yang mereka pelajari. Mereka cenderung 

memahami dan mengingat informasi lebih baik ketika disajikan dalam bentuk visual (Dryden 

& Vos). 

 

Gaya Auditorial 

Gaya auditorial merupakan gaya yang paling efektif melalui pendengaran. Seseorang 

tipe auditorial memahami dan mengingat informasi lebih baik ketika disajikan melalui suara 

atau musik, diskusi, ceramah, dan rekaman audio adalah beberapa metode yang efektif untuk 

pelajar auditorial (Dryden & Vos). 

 

Gaya Kinestetik 

Gaya kisnestetik juga dikenal sebagai gaya ‘haptik’, adalah gaya yang paling efektif 

melalui pengalaman fisik dan gerakan. Kata ‘haptik’ berasal dari bahasa Yunani yang berarti 

‘bergerak bersama’. Pelajar haptik memahami dan mengingat informasi lebih baik ketika 
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mereka secara fisik terlibat dalam proses belajar (Dryden & Vos). 

Ketiga metode dalam menerima dan memproses suatu informasi yang disebutkan di atas 

sering juga dikenal dengan metode VAK, yang merupakan kependekan dari Visual, Audio, 

dan Kinesthetic. Selain itu, ada juga penelitian yang mencoba menawarkan suatu metode 

tambahan dalam proses menerima dan memproses informasi selain tiga metode VAK yang 

telah dijelaskan sebelumnya, yaitu metode Read/Write. Metode Read/Write adalah gaya yang 

paling efektif yakni melalui pendekatan pencatatan. Pendekatan pencatatan ini bertujuan 

untuk mendapatkan informasi dalam bentuk teks. Dengan demikian, gaya menerima dan 

memproses suatu informasi dapat diidentifikasi melalui empat metode, yaitu metode VARK 

atau Visual, Audio, Read/Write, serta Kinesthetic (Chai & Karim, 2023). 

 

2.2.2 Waqf Dalam Al-Qur’an 

Waqf dalam bahasa arab artinya berhenti atau menahan. Secara istilah adalah 

menghentikan bacaan Al-Qur’an sejenak untuk bernapas, dengan niat akan melanjutkan 

bacaan lagi (Khairuddin dkk., 2021). 

 

Waqf Tam 

Waqf Tam yang ditandai dengan huruf 

 

 ى ل ق,    ط ,

 

 Secara bahasa artinya berhenti .م

sempurna. Waqf Tam adalah ketika kita tidak menghentikan bacaan di tengah ayat, 

melainkan di akhir ayat atau bacaan yang lengkap. Waqf Tam juga dapat terjadi pada 

kalimat sudah lengkap maknanya, dan tidak ada hubungan dengan kalimat setelahnya 

(Ahmad & Abdul, 2024). 

 

Waqf Kafi 

Waqf Kafi yang ditandai dengan huruf ج. Secara bahasa mengacu pada penghentian 

yang memadai. Ini berlaku saat pembacaan dihentikan tidak pada bagian tengah dari sebuah 

kalimat, melainkan pada ayat yang masih memiliki hubungan dengan kalimat yang akan 

datang (Ahmad & Abdul, 2024). 

 

Waqf Hasan 

Waqf Hasan yang ditandai dengan huruf صلى. Secara bahasa artinya berhenti yang baik. 

Ini terjadi ketika kita berhenti membaca di tengah-tengah kalimat, dan kalimat itu tidak 
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terkait dengan kalimat yang ada setelahnya (Ahmad & Abdul, 2024). 

 
Waqf Qabih 

Waqf Qabih yang ditandai dengan huruf ال. Secara bahasa artinya berhenti yang tidak 

baik. Ini terjadi ketika kita berhenti membaca pada kalimat yang maknanya belum lengkap 

dan masih terkait dengan kalimat berikutnya (Ahmad & Abdul, 2024). 

 

2.2.3 Komponen Warna 

Setiap warna terdiri dari tiga komponen utama yang membentuk dan menyusun 

komposisi warna tersebut. Tiga komponen warna tersebut adalah hue, saturation, dan value. 

Berikut adalah penjelasan dari masing-masing warna tersebut. 

Hue 

Hue merupakan kategori warna, yang menentukan bahwa warna tersebut lebih 

mendekati biru, merah, atau hijau (Kolendra, 2022). 

Saturation 

Saturation merupakan kecerahan warna, jika tingkat saturation pada komposisi warna 

rendah maka warna akan terlihat pucat atau pudar (Kolendra, 2022). 

Value 

Value merupakan penerangan pada warna. Value merupakan penentu yang membuat 

apakah warna tersebut mendekati warna hitam atau warna putih (Kolendra, 2022). 

 

2.2.4 Al-Qur'an Hafalan Cetak Metode Blok Warna 
 

Al-Qur'an Hafalan Cetak Metode Blok Warna adalah sebuah Al-Qur'an hafalan yang 

menggunakan metode pembagian warna sebagai penanda dalam menghafal. Al-Qur’an ini 

menggunakan metode menghafal dengan membagi ayat-ayat dalam satu halaman menjadi 

beberapa blok warna berbeda. Setiap satu blok warna tersebut mewakili metode satu jam 

waktu yang dihabiskan untuk menghafal. Ayat-ayat dalam setiap blok warna dibaca dan 

dihafal secara berulang-ulang sesuai aturan dari jenis Al-Qur’an hafalan cetak yang dipakai. 

Cara menghafal menggunakan Al-Qur’an hafalan ini misalnya jika penghafal menghafal 

menggunakan metode lima blok warna yang dibagi menjadi warna krem, hijau, biru, pink, 

dan kuning. Teknik menghafalnya adalah mula-mula ayat-ayat yang terkumpul dalam blok 

berwarna krem dibaca berulang selama maksimal 40 menit. Jika sudah hafal sebelum 40 
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menit, lanjut ke tahap kedua, yakni penghafalan yang dilakukan tanpa melihat Al-Qur’an 

selama 20 menit. Dalam menghafal selama 20 menit ini jika masih lupa-lupa, bisa membuka 

dan menutup Al-Qur’an. Kemudian cara menghafal tersebut dilanjutkan untuk menyelesaikan 

halaman hingga blok warna terakhir atau blok kelima. Sehingga akhirnya satu halaman Al- 

Qur’an dapat selesai dalam waktu sekitar lima jam. Cara menghafal halaman metode lima 

blok tersebut serupa dengan cara menghafal untuk jenis blok yang lain namun, dengan 

pembagian waktu, alokasi, dan durasi yang berbeda menyesuaikan dengan jumlah pembagian 

blok yang dipakai. 

Setelah melakukan observasi terhadap Al-Qur’an Hafalan Cetak Metode Blok Warna 

yang beredar, peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa terdapat lima jenis Al-Qur'an hafalan 

yang menggunakan metode blok warna. Berikut adalah pembahasan dari kelima jenis Al- 

Qur'an hafalan yang menggunakan metode blok warna tersebut. 

 

Al-Qur’an Hafalan Mushaf Al-Hafiz 

Berdasarkan hasil observasi Al-Qur’an mushaf Al-Hafiz membagi setiap halamannya 

berdasarkan tiga blok warna berbeda, memudahkan penghafal untuk menghafal satu halaman 

dalam tiga waktu, selama tiga jam (Al-Qur'an Halaman Metode 3 Jam Hafal1 Halaman, 

2021). 

 

Al-Qur’an Hafalan Mushaf At-Tahfidz 

Berdasarkan hasil observasi Al-Qur’an mushaf At-Tahfidz membagi setiap 

halamannya menjadi empat blok warna berbeda, memudahkan penghafal untuk menghafal 

satu halaman dalam empat waktu, selama empat jam (Al-Qur'an At-Tahfiz: Menghafal 

Lebih Mudah dan Menyenangkan,2021). 

 

Al-Qur’an Hafalan Mushaf Al-Hufaz 

Berdasarkan hasil observasi Al-Qur’an mushaf Al-Hufaz membagi setiap halamannya 

menjadi lima blok warna berbeda, memudahkan penghafal ntuk menghafal satu halaman 

dalam lima waktu, selama lima jam (Al-Qur'an Hafalan Metode 5 Waktu Hafal 1 halaman, 

2017). 

 

Al-Qur’an Hafalan Mushaf Al-Yazid 

Berdasarkan hasil observasi Al-Qur’an mushaf Al-Yazid membagi setiap halaman 

menjadi enam blok warna berbeda, memudahkan penghafal untuk menghafal satu halaman 
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dalam enam waktu, selama enam jam (Al-Yazid: Al-Qur'an Hafalan Metode 6 Blok Warna, 

2022). 

 

Al-Qur’an Hafalan Mushaf Hafazan 

Berdasarkan hasil observasi Al-Qur’an mushaf Hafazan membagi setiap halaman 

menjadi delapan blok warna berbeda, memudahkan penghafal untuk menghafal satu halaman 

dalam delapan waktu, selama delapan jam (Al-Qur'anulkarim - Hafazan 8 Blok Perkata, 

2021). 

2.2.5 Al-Qur’an Hafalan Digital 

Perkembangan teknologi ke arah digital sudah semakin cepat (Danuri, 2019). 

Perkembangan teknologi yang menjadikan pekerjaan manusia semakin mudah, saat ini telah 

menjadi komponen yang penting dalam kehidupan sehari-hari (Wahyono, 2019). Hal ini juga 

berlaku kepada Al-Qur'an yang sekarang telah mengikuti perkembangan teknologi yakni 

berubah ke format digital. Pada penelitian ini, studi akan difokuskan pada perkembangan Al- 

Qur'an dalam bentuk digital, mengingat ada lebih dari 250 aplikasi mobile terkait Al-Qur'an 

hafalan digital yang tersedia di Google Play Store per Juni 2024 berdasarkan hasil observasi 

secara langsung. 

Al-Quran hafalan digital memberikan fleksibilitas yang tak terbatas dalam proses 

menghafal Al-Quran (Tohet & Alfaini, 2023). Dengan menggunakan Al-Quran hafalan digital, 

para penghafal memiliki kebebasan untuk membaca dan menghafal Al-Quran kapan saja dan di 

mana saja, tanpa terikat oleh batasan ruang maupun waktu. Al-Quran hafalan digital juga telah 

dilengkapi dengan berbagai fitur pendukung yang bertujuan untuk memudahkan proses belajar 

dan menghafal (Putra, 2023). Oleh karena itu, Al-Quran digital dapat menjadi alat yang sangat 

efektif untuk memfasilitasi proses belajar dan menghafal Al-Quran. 

 

2.2.6 Waterfall 
 

Penelitian ini mengadopsi langkah-langkah dalam model Waterfall yang termasuk 

dalam System Development Life Cycle (SDLC). Waterfall merupakan model desain dan 

pengembangan perangkat lunak yang mempunyai ciri-ciri sekuensial dan linier artinya setiap 

tahapan pekerjaan harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke fase 

berikutnya. Proses desain dalam model Waterfall didasarkan pada kebutuhan yang 

dikumpulkan diawal sehingga pengujian dilakukan ketika seluruh pengembangan selesai 
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(Paksi dkk., 2023). Berdasarkan buku ‘Software Engineering’ karya Roger S. Pressman 

model Waterfall mempunyai lima buah tahapan spesifik yaitu: perencanaan, analisis, desain, 

pengembangan, dan pengujian. Berikut merupakan Gambar 2.1 yang merupakan alur dan 

tahapan dari model Waterfall yang digunakan, kemudian dilanjutkan dengan penjelasan dari 

setiap tahapan model. 

 
 

 

Gambar 2.1 Alur Model Waterfall Gaya Pressman 

 
 

Perencanaan 

Pada tahap ini, peneliti merancang strategi untuk merencanakan hasil yang diinginkan, 

sasaran pengguna aplikasi, menetapkan batas-batas dalam pengembangan aplikasi, 

merumuskan jadwal pengembangan aplikasi, serta memilih alat-alat pengembangan aplikasi. 

 

Analsis 

Pada tahap ini, peneliti melakukan studi mendalam terhadap berbagai dokumen 

penting yang menjadi dasar dalam pengembangan aplikasi. Studi ini mencakup studi tentang 

Al-Qur'an hafalan cetak metode blok warna, penelitian terhadap Al-Qur’an digital yang 

sudah beredar dan pengembangan aplikasi yang telah dilakukan sebelumnya. 

Desain 

Pada tahap ini dilakukan proses perancangan halaman Al-Qur'an yang ingin 

dikembangkan untuk diterapkan pembagian blok warna dinamis. Jenis pembagian blok 

warna yang diterapkan pada halaman adalah pembagian menjadi 3 blok, 4 blok, 5 blok, 6 

blok, dan 8 blok. Kemudian, dalam hal ini halaman Al-Qur'an yang didesain untuk 

dikembangkan adalah bagian Al-Qur'an pada empat halaman awal pada juz 30. 

 

Pengembangan 
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Setelah desain terbaik dan paling sesuai dipilih, implementasi penerapan desain 

dilakukan secepat mungkin. Proses pengembangan untuk implementasi desain ini dipilih 

untuk melanjutkan lingkungan penelitian sebelumnya, dengan alasan efisiensi kode sumber, 

yaitu dengan menggunakan bahasa pemrograman Javascript dan kerangka kerja React 

Native. 

 

Pengujian 

Setelah tahap pengembangan selesai maka tahap selanjutnya adalah pengujian. tahap 

pengujian bertujuan untuk menguji implementasi pengembangan agar berjalan sesuai desain 

yang diharapkan, sekaligus memverifikasi apakah implementasi pengembangan dapat 

menyelesaikan permasalahan yang ada. Pengujian dilakukan terhadap responden yang 

memenuhi kriteria tertentu agar hasil tes optimal. 

2.2.7 React Native 

React Native merupakan kerangka kerja yang dikembangkan oleh Facebook dan 

merupakan salah satu kerangka kerja paling populer yang bersaing dengan Flutter. React 

Native sendiri merupakan kerangka kerja JavaScript yang digunakan untuk pengembangan 

lintas platform aplikasi seluler, sehingga dapat mendukung pengembangan aplikasi baik 

untuk iOS maupun Android sekaligus (Aulia, 2022). 

React Native telah menyediakan sebuah set komponen yang bersifat platform- 

agnostik, seperti View, Text, dan Image yang mana komponen tersebut langsung bisa 

menyesuaikan dengan blok bangunan antarmuka pengguna antar platform baik iOS maupun 

Android, dengan menggunakan React Native pengembangan aplikasi untuk Android dan iOS 

dapat dilakukan dengan mudah dengan pembaharuan yang cepat serta simultan dengan mode 

simpan, lihat, dan ulangi (Hakim dkk., 2022). Selain itu React native merupakan perangkat 

pengembangan Cross-Platfrom yang artinya framework ini menggunakan sintaksis dan 

bahasa pemrograman JavaScript yang terkenal sehingga membuat pengembangan suatu 

aplikasi menjadi mudah dan cepat (Haryono dkk., 2023). 

 

Cara Kerja React Native 

React Native, sebuah framework yang digunakan untuk membangun aplikasi seluler, 

memiliki mekanisme kerja yang cukup sederhana. Pertama, pengembang menggunakan kode 

JavaScript, bahasa pemrograman yang banyak digunakan dalam pengembangan aplikasi 
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seluler. Selanjutnya, React Native menggunakan fitur yang disebut 'Bridge' untuk mengubah 

basis kode menjadi modul asli, yang mencakup modul Android dan Modul iOS, setelah 

proses ini selesai, modul asli siap digunakan (Furqon, 2023). Dengan demikian, React Native 

telah memfasilitasi proses pengembangan aplikasi seluler dengan mengizinkan penggunaan 

kode yang sama untuk berbagai platform. Berikut ini adalah Gambar 2.1 yang 

menggambarkan cara kerja React Native. 

 

 
Gambar 2.2 Cara Kerja React Native 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan serta 

tahapan implementasi metodologi tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model Waterfall yang dijelaskan dalam buku ‘Software Engineering’ karya Roger S. 

Pressman. Model ini memiliki lima tahapan utama meliputi perencanaan, analisis, desain, 

pengembangan, serta pengujian. Berikut adalah penjelasan rincian dari setiap tahapan 

tersebut. 

3.1 Perencanaan 

Dalam tahapan ini, dilakukan semua perencanaan untuk inovasi pengembangan, 

perencanaan merupakan tahapan awal yang dilakukan sebelum pekerjaan-pekerjaan lainnya 

dimulai. Tujuan lain dari perencanaan dalam proyek ini adalah untuk mendefinisikan tujuan 

proyek aplikasi yang dikembangkan, sasaran target pengguna aplikasi, batasan-batasan dalam 

pengembangan, rencana durasi pengembangan, serta alat-alat atau tools pemgembangan 

aplikasi yang digunakan. 

3.1.1 Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari pengembangan Al-Qur'an hafalan digital ini adalah untuk memberikan 

kemudahan bagi para penghafal dalam menghafal Al-Qur'an setiap hari secara rutin sesuai 

dengan kemampuan dan kebutuhan mereka. Dengan menerapkan teknik visual blok warna 

dinamis yang dapat dikonfigurasi secara fleksibel berdasarkan jumlah pembagian halaman. 

Selain itu, proyek ini juga bertujuan untuk memberikan dokumentasi detail terkait 

pengembangkan fitur visual blok warna dinamis pada halaman mushaf Al-Qur'an digital. 

 

3.1.2 Target Pengguna 

Target pengguna dari Al-Qur'an hafalan digital yang dikembangkan ini adalah individu 

yang ingin menghafal, sedang dalam proses menghafal, atau bahkan yang sudah memiliki 

hafalan Al-Qur’an, dengan rentang usia 18-45 tahun, serta telah terbiasa dengan komponen- 

komponen aplikasi mobile khususnya dalam menggunakan Al-Qur'an  hafalan digital. 
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3.1.3 Batasan Pengembangan Aplikasi 

Lingkup pengembangan aplikasi ini dibatasi oleh beberapa hal, berikut adalah batasan- 

batasan tersebut: 

a. Teknik visual blok warna dinamis yang dikembangkan pada penelitian ini meliputi 

pembagian menjadi 3 blok, 4 blok, 5 blok, 6 blok, serta 8 blok. 

b. Al-Qur'an digital yang disusun dalam penelitian ini hanya memuat empat halaman Al- 

Qur'an pada awal bagian juz 30. 

c. Aplikasi yang dikembangkan pada penelitian ini dirancang untuk berfungsi pada telepon 

seluler yang menggunakan sistem operasi Android dan iOS. 

3.1.4 Rencana Durasi Pengembangan 

Rencana durasi pengembangan merupakan jadwal proyek pengembangan aplikasi 

secara detail yang di dalamnya terdapat perincian waktu yang dialokasikan untuk mencapai 

target waktu selama enam bulan. Antara lain seperti: perencanaan, analisis, desaim, 

pengembangan, pengujian, kemudian penyusunan laporan. Hal tersebut sebagaimana 

diuraikan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Rencana Durasi Pengembangan 
 

Tahap Kegiatan Waktu 

1 Perencanaan dan analisis 01 Agustus - 01 November 

2 Perancangan desain aplikasi 02 November - 27 Februari 

3 Pengembangan fitur visual blok dinamis 28 Februari - 15 April 

4 Uji coba responden 16 April - 30 April 

5 Penyusunan laporan 1 Mei - 5 Juli 2024 

 

3.1.5 Alat Pengembangan Aplikasi 

Berikut adalah Tabel 3.2 yang memaparkan alat-alat atau tools pengembangan apa 

saja yang digunakan dalam proyek implementasi visual blok warna dinamis dalam Al-Qur'an 

hafalan digital ini. 

Tabel 3.2 Alat-alat Pengembangan 
 

Alat Deskripsi Fungsi 

Visual Studio Code Visual Studio Code (VS Code) adalah editor kode sumber 

yang gratis dan open-source, yang kompatibel dengan 
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 berbagai sistem operasi desktop termasuk Windows, 

Linux, dan MacOS. Aplikasi ini menawarkan kemudahan 

dalam menulis dan mengelola kode dalam berbagai 

bahasa pemrograman seperti C++, C#, Java, Python, 

PHP, dan GO, berkat fleksibilitasnya yang tinggi 

(Setiawan, 2022), dalam penerapannya VS Code ini 

berperan sebagai wadah untuk menuliskan script kode 

JavaScript serta kerangka kerja React Native. 

Git Hub GitHub adalah layanan hosting yang dirancang untuk 

proyek-proyek perangkat lunak, yang menyediakan 

kemampuan bagi pengguna untuk menyinkronkan 

repositori git dari komputer lokal mereka ke platform 

berbasis web (Suwarno dkk., 2023). Pada penerapan 

proses pengembangan aplikasi ini Git Hub berfungsi 

sebagai wadah yang digunakan untuk dokumentasi kode 

agar selalu tertata dengan rapi. 

React Native React Native adalah framework JavaScript yang 

memungkinkan pembuatan aplikasi seluler asli untuk 

iOS dan Android. Berasal dari React, perpustakaan 

JavaScript Facebook, ini dirancang untuk 

mengembangkan UI yang dioptimalkan untuk perangkat 

seluler. Kelebihannya termasuk kemudahan belajar bagi 

pemula dan kemampuan untuk pengembangan lintas 

platform (Putra, 2024). 

JavaScript JavaScript adalah bahasa pemrograman yang dirancang 

untuk menciptakan aplikasi jaringan dengan antarmuka 

yang menawan dan responsif. Ini memfasilitasi 

pengembangan situs web dan aplikasi web, 

menjadikannya pilihan populer dalam pemrograman web. 

(Sari dkk., 2022). JavaScript adalah bahasa pemrograman 

digunakan dalam pengembangan aplikasi pada penelitian 

ini. 

Figma Figma adalah aplikasi desain yang memfasilitasi 

pembuatan prototipe dengan iterasi yang efisien dan 

pengalaman pengguna yang interaktif. Kelebihan utama 

Figma termasuk kemampuan kolaborasi secara real-time 

oleh banyak pengguna, bahkan jika mereka berada di 

lokasi yang berbeda, yang secara signifikan dapat 

mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

sebuah proyek (Wardhanie, 2023). 

ExpoGo ExpoGo adalah aplikasi sandbox yang dirancang untuk 

mempercepat eksperimen pengembangan aplikasi asli 

Android dan iOS. Aplikasi ini berperan sebagai kontainer 

selama proses bundling aplikasi, memungkinkan peneliti 
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 untuk memulai dari baris kode dan melakukan pratinjau 

langsung hingga mencapai versi aplikasi final 

(Yonismara, 2024). 

Telepon Seluler Android Telepon Seluler Android yang digunakan adalah 

Samsung Galaxy A34. Telepon Seluler android tersebut 

berfungsi sebagai wadah untuk menampilkan preview 

aplikasi yang sedang dijalankan. 
 

3.2 Analisis 

Pada tahap ini, peneliti melakukan studi mendalam terhadap berbagai dokumen penting 

yang menjadi dasar dalam pengembangan aplikasi. Tahapan ini berguna untuk memastikan 

bahwa fitur yang dikembangkan dalam aplikasi dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan 

peluang pengembangan yang tepat dan memenuhi kebutuhan para penghafal dengan baik. 

 

3.2.1 Studi Mushaf Hafalan Cetak Metode Blok Warna di Indonesia 

Bagian ini bertujuan untuk membahas dan mengkaji mengenai mushaf hafalan blok 

warna yang beredar di Indonesia, sebagai dasar topik penelitian pengembangan fitur visual 

blok warna dinamis ini. Mushaf hafalan blok warna merupakan metode inovatif yang 

bertujuan untuk memudahkan proses hafalan Al-Qur'an , khususnya bagi para penghafal Al- 

Qur'an    yang memiliki preferensi gaya belajar melalui pendekatan visual, karena metode 

yang diterapkan pada mushaf hafalan ini menggunakan warna sebagai alat bantu visual untuk 

membedakan dan mengingat setiap bagian dari ayat-ayat pada setiap lembar mushaf Al- 

Qur'an, selain itu mushaf hafalan blok warna juga dapat membantu para penghafal dalam 

menyelesaikan hafalan mereka secara bertahap sesuai dengan target waktu yang dibutuhkan. 

Di Indonesia sendiri, beberapa penerbit mushaf hafalan cetak telah mengadopsi metode 

pembagian blok warna ini. 

Berdasarkan hasil observasi, pembagian blok warna pada mushaf hafalan yang beredar 

di Indonesia terbagi menjadi lima jenis pembagian, yaitu pembagian menjadi 3 blok, 4 blok, 

5 blok, 6 blok, serta 8 blok. Tabel 3.3 berikut ini memetakan hasil observasi dari kelima jenis 

penerbit mushaf hafalan cetak yang telah mengadopsi metode blok warna, disertai dengan 

penjelasan rinci. 

Tabel 3.3 Hasil Observasi Jenis Mushaf Blok Cetak 
 

No Profil Mushaf Aturan Menghafal 
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1 Nama Mushaf : Al- 

Qur'an Hafalan Al- 

Hafiz 

Metode ini membagi ayat-ayat dalam satu halaman 

menjadi tiga bagian berdasarkan tiga blok warna yang 

berbeda. Setiap blok warna mewakili satu bagian dari 

halaman yang berisi ayat-ayat tertentu. Proses menghafal 

dimulai dengan membaca dan mengulangi ayat-ayat 

dalam satu blok warna. Penghafal dianjurkan untuk 

membaca dan menghafal ayat-ayat dalam satu blok 

selama maksimal 40 menit. Jika sebelum 40 menit 

penghafal sudah yakin telah menghafal ayat-ayat dalam 

blok tersebut, mereka dapat melanjutkan ke tahap kedua. 

Tahap kedua adalah menghafal tanpa melihat Al-Qur'an 
selama 20 menit. 

Penerbit: 

Cordoba 

International 

Ahli : H. Abdul Aziz 

Abdul Rauf Lc 

Jumlah Blok : 3 

Alokasi Waktu: 3 Jam 

2 Nama Mushaf : 
Mushaf Hafalan At- 

Tahfiz 

Metode ini adalah cara menghafal Al-Qur'an dengan 

membagi satu halaman mushaf menjadi empat bagian. 

Setiap bagian dihafal dalam satu waktu atau kurang lebih 

1 jam. Proses menghafal dimulai dari ayat dengan blok 

warna pertama. Ayat tersebut dibaca berulang-ulang 

hingga hafal. Kemudian, tutup mushaf dan coba hafalkan 

ayat tersebut. Jika lupa, buka kembali mushaf dan ulangi 

proses hafalan. Setelah yakin telah menghafal ayat dalam 

blok warna pertama, lanjutkan ke blok warna berikutnya 

dengan cara yang sama. 

Penerbit: Kamila Jaya Alam 

Ahli: Sandro 

Wijaya 

Jumlah 
Blok: 4 

Alokasi Waktu : 4 

Jam 

3 Nama Mushaf: Al- 
Qur’an Hafalan Al- 

Hufaz 

Metode ini adalah cara menghafal Al-Qur'an dengan 

membagi ayat-ayat dalam satu halaman menjadi 5 bagian 

berdasarkan 5 blok warna yang berbeda. Setiap blok 

warna mewakili satu bagian dari halaman yang berisi 

ayat-ayat tertentu. Proses menghafal dilakukan dengan 

membaca dan mengulangi ayat-ayat dalam satu blok 

warna selama maksimal 40 menit. Jika sebelum 40 menit 

penghafal sudah yakin telah menghafal ayat-ayat dalam 

blok tersebut, mereka dapat melanjutkan ke tahap kedua. 

Yaitu menghafal tanpa melihat Al-Qur'an selama 20 

menit. Metode ini dirancang untuk fleksibel dan dapat 

disesuaikan dengan 5 waktu solat, memungkinkan 
penghafal untuk mengatur sesi menghafal mereka 
sepanjang hari sesuai dengan jadwal solat mereka. 

Penerbit: Cordoba 

International 

Ahli : H. Abdul Aziz Abdul 

Rauf Lc 

Jumlah Blok: 5 

Alokasi Waktu: 5 Jam 

4 Nama Mushaf: Al- 
Qur’an Hafalan Al- 

Yazid 

Metode ini adalah cara menghafal Al-Qur'an dengan 

membagi satu halaman Al-Qu’an menjadi enam bagian 

berdasarkan enam blok warna yang berbeda. Proses 

menghafal dimulai dengan membaca dan mengulangi 

ayat-ayat dalam satu blok warna, masing-masing blok 

idealnya dihafal dalam 1 jam. Setelah yakin telah 

menghafal ayat-ayat dalam blok tersebut, penghafal 

dapat melanjutkan ke blok warna berikutnya. 

Penerbit: Alfatih Berkah 
Cipta 

Ahli: Bambang Supriyanto 

Jumlah Blok: 6 

Alokasi Waktu: 6 Jam 

5 Nama Mushaf : Al- Qur'an 

Hafalan Hafazan8 Blok 

Perkata 

Metode ini adalah cara menghafal Al-Qur'an dengan 

membagi ayat-ayat dalam satu halaman menjadi 8 bagian 

berdasarkan 8 blok warna yang berbeda. Proses 
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 Penerbit: Al-Qoshbah 

Karya Indonesia 

menghafal dimulai dengan membaca dan mengulangi 

ayat-ayat dalam satu blok warna dengan waktu selama 1 

jam. Penghafal perlu mengetahui awal dan nomor ayat 

yang sedang dihafal dengan bantuan pembagian warna. 

Setelah itu, penghafal akan menghafalkan satu halaman 

secara bertahap, mulai dari blok warna pertama. Setelah 

yakin telah menghafal blok warna pertama, penghafal 

dapat melanjutkan ke blok warna berikutnya, dan 
seterusnya hingga blok warna ke-8. 

Ahli: Dr. H Fahrur Rozi 

Abdillah , MA 

Jumlah : 8 

Alokasi Waktu: 8 

Jam 

 

Berdasarkan Tabel 3.3 di atas maka dapat kita simpulkan bahwa setiap satu blok 

warna dalam mushaf hafalan cetak, berarti mewakili satu jam metode waktu yang dibutuhkan 

dalam menghafal mushaf. Contohnya mushaf hafalan yang dibagi menjadi tiga blok warna 

maka membutuhkan metode waktu tiga jam untuk menghafal, kemudian mushaf hafalan yang 

dibagi menjadi empat blok warna maka membutuhkan metode waktu empat jam untuk 

menghafal, begitupun seterusnya berlaku untuk jumlah pembagian blok yang lain, seperti 5, 

6, serta 8 blok. Berdasarkan penelitian sebelumnya, penggunaan metode blok warna dalam 

mushaf hafalan ini bermanfaat dalam meningkatkan efektivitas menghafal Al-Qur'an, karena 

dapat membantu penghafal dalam proses menghafal Al-Qur'an dalam mencapai target waktu 

satu hari menggunakan pembagian blok warna. 

 

3.2.2 Studi Al-Qur'an Hafalan Digital 

Bagian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi terkait Al-Quran hafalan 

digital yang beredar. Peneliti mempertimbangkan beberapa Al-Qur'an hafalan digital yang 

dipilih untuk dianalisis berdasarkan kriteria tertentu, seperti mendapatkan peringkat di atas 

4,5, kesesuaian untuk semua kelompok usia, memiliki lebih dari 100.000 ulasan, dan telah di 

unduh lebih dari 500.000 kali. Melalui studi ini, dapat diidentifikasi celah atau peluang 

pengembangan yang dapat dieksplorasi dan dikembangkan. Berikut adalah Tabel 3.4 yang 

menampilkan studi Al-Qur'an  digital yang beredar. 

Tabel 3.4 Al-Qur‘an Digital 
 

Al-Qur'an Digital Hasil Analisis 

Memorize Qur’an - Bookmark (penanda hafalan) 
- Fitur untuk meninjau kembali hafalan 

- Audio untuk teks Al-Qur'an 

- Fitur untuk melihat tafsir ayat 
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Qur’an Memorization 

Test 

- Fitur untuk melihat progress hafalan 

- Audio untuk teks Al-Qur'an 

- Kuis dan uji hafalan 

- Fitur untuk membuat target hafalan 

- Fitur untuk melihat ayat-ayat serupa 

- Fitur untuk merekam suara hafalan dan pemutaran rekaman 

hafalan 

- Fitur untuk mengulang ayat dan mengatur durasi kecepatan 

audio 

Qur’an Hafidz - Fitur untuk mencari kata kunci ayat dengan terjemah 

multibahasa. 
- Fitur untuk melihat progress hafalan 

- Bookmark (penanda hafalan) 

- Fitur untuk meninjau kembali hafalan 

- Fitur untuk melihat tafsir ayat 

Qara’a - Fitur untuk mencari kata kunci ayat dengan terjemah 

multibahasa 
- Fitur untuk melihat progress hafalan 

- Bookmark (penanda hafalan) 

- Push notification sebagai pengingat hafalan 

- Audio untuk teks Al-Qur'an 

- Fitur untuk melihat tafsir ayat 

Tarteel.ai -Audio untuk teks Al-Qur'an multibahasa 

-Fitur untuk melihat tafsir ayat 

-Fitur untuk mencari kata kunci ayat dengan terjemah 

multibahasa 
- Bookmark (penanda hafalan) 

-Fitur catatan dalam ayat 

Quran Companion - Opsi untuk membaca Al-Qur'an saja atau menggunakannya 

untuk hafalan. 

- Fitur pengingat tersedia untuk membantu pengguna 

menghafal setiap hari pada waktu yang ditentukan. 

- Pengguna dapat memilih tampilan satu halaman dalam bahasa 

Arab atau tampilan yang disertai dengan terjemahan per ayat. 

- Pilihan font Arab dengan 15 baris atau font Urdu dengan 13 

baris dalam setiap mushaf Al-Qur'an . 
- Fitur gamifikasi untuk meninjau kembali progress hafalan. 

- Tutorial penghafal dalam menghafal menggunakan aplikasi. 

Quran Pro - Menyediakan versi premium, pengguna dapat menikmati 

fitur-fitur seperti: kualitas audio tinggi (HiFi), sinkronisasi ayat 

Al-Qur'an dengan audio, kemampuan untuk mendengarkan 

qari favorit di berbagai perangkat seperti Apple Watch, Apple 

TV, CarPlay, dan Android; fitur pengunduhan daftar putar, 

bebas iklan, dan tema tampilan yang dapat disesuaikan. 
- Antarmuka pengguna yang intuitif mirip dengan apple music. 



22 
 

 

 
 

Muslim Pal - Fitur personalisasi profil untuk pengguna. 

- Muslim Pal memiliki fitur multifungsi lainnya, diluar 

konteks menghafal seperti: Memorize Dua, Names of Allah, 

Qibla, danPrayer Times. 

- Tampilan halaman mushaf di aplikasi yang berbeda dari 

aplikasi lainnya, yaitu layout yang menampilkan setiap ayat 

dengan terpisah. 

 

Dari ke delapan Al-Qur'an hafalan digital yang dipilih, tiap aplikasi memiliki fitur-fitur 

yang bertujuan untuk mendukung proses hafalan Al-Qur'an. Fitur-fitur ini meliputi penanda 

hafalan, peninjauan hafalan, audio teks Al-Qur'an, tafsir ayat, kuis dan uji hafalan, pencarian 

kata kunci ayat dengan terjemah multibahasa, penanda hafalan, hingga pengingat hafalan. 

Namun, berdasarkan analisis tersebut, tampaknya belum ada aplikasi yang mengadopsi fitur 

visual blok warna yang mana menjadi fokus dalam pembahasan kali ini. 

Fitur visual blok warna adalah metode yang terinspirasi dari mushaf hafalan cetak 

metode blok warna yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, yang mana mushaf hafalan 

metode blok warna tersebut dirancang dengan membagi halaman Al-Qur'an menjadi 

beberapa bagian berdasarkan blok warna, setiap pembagian blok warna tersebut mewakili 

satu jam metode waktu yang dibutuhkan dalam menghafal Al-Qur'an. Sehingga dengan 

mengadopsi metode pembagian blok warna ke dalam Al-Qur'an hafalan digital dapat 

memberikan nilai tambah bagi pengguna dalam membantu proses menghafal mereka 

terutama dalam menghafal secara bertahap sesuai dengan target waktu yang dibutuhkan. 

 

3.2.3 Diskusi dengan Para Hafiz 

Diskusi dengan para hafiz dilakukan dengan mengundang sebanyak 12 hafiz yang 

berperan sebagai responden ahli dengan membagikan kuesioner yang tujuannya untuk 

mengumpulkan profil para hafiz dengan menanyakan terkait pendapat dan pengalaman 

mereka dalam menghafalkan Al-Qur'an dengan menggunakan mushaf hafalan cetak metode 

blok warna. Berikut adalah tiga kuesioner diskusi tersebut. 

1. Seberapa relevan proses menghafal Al-Qur’an menggunakan Al-Qur’an hafalan cetak 

yang menggunakan pembagian blok warna pada halamannya. 

2. Seberapa membantu pembagian blok warna pada halaman Al-Qur’an hafalan cetak untuk 

memudahkan proses menghafal Al-Qur’an. 

3. Bagaimana pendapat responden jika metode pembagian blok warna pada halaman Al- 
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Qur’an hafalan cetak diadopsi pada Al-Qur’an hafalan digital. 

Berikut adalah beberapa poin penting dari hasil diskusi tersebut. 

1. Ada berbagai macam mushaf hafalan blok warna yang telah beredar di Indonesia dan 

sebagian besar responden telah melihatnya. Mushaf hafalan blok warna ini dinilai dapat 

membantu dalam proses menghafal khususnya kepada penghafal Al-Qur'an     pemula 

yang ingin menghafal Al-Qur’an secara bertahap. 

2. Sebagian besar responden merasa bahwa mushaf hafalan metode blok warna dapat 

memudahkan mereka dalam mengingat pembagian serta posisi ayat. Karena pembagian 

blok warna dapat dijadikan sebagai alat bantu visual. 

3. Digitalisasi metode pembagian blok warna ke dalam Al-Qur'an hafalan digital dinilai 

sangat membantu responden dalam menghafal, asalkan warna blok tersebut tidak terlalu 

mencolok, misalnya menggunakan warna-warna yang lembut dengan saturasi yang 

rendah. 

Data yang diperoleh dari hasil kuesioner menunjukkan bahwa mushaf hafalan blok warna 

ini dinilai dapat membantu dalam proses menghafal. Selain itu, sebagian besar responden 

merasa bahwa mushaf hafalan metode blok warna dapat memudahkan mereka dalam 

mengingat pembagian serta posisi ayat. Karena pembagian blok warna dapat dijadikan 

sebagai alat bantu visual. Digitalisasi metode pembagian blok warna ke dalam Al-Qur'an 

hafalan digital dinilai dapat memudahkan menghafal. Oleh karena itu, ada sebuah peluang 

penambahan fitur baru untuk mengadaptasi metode blok warna dalam mushaf hafalan cetak 

ke dalam Al-Qur'an  hafalan digital. 

 

3.2.4 Kebutuhan Proses Bisnis Fitur Visual Blok Warna Dinamis 

Ketika seorang penghafal ingin menghafalkan Al-Qur'an menggunakan fitur visual 

blok warna dinamis, mereka dapat melakukan langkah-langkah berikut dalam Al-Quran 

digital: 

1. Membuka Al-Qur'an hafalan digital pada bagian halaman Al-Qur'an. 

2. Menekan tombol mode visual blok dinamis di halaman Al-Qur'an, pada bagian bawah 

sebelah kanan halaman Al-Qur'an. 

3. Menekan opsi pembagian blok sesuai dengan preferensi dan kebutuhan menghafal, 

tersedia 3 blok, 4 blok, 5 blok, 6 blok, dan 7 blok, maka halaman Al-Qur'an akan 
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berubah otomatis sesuai dengan pemilihan jenis blok yang dipilih. 

 
3.2.5 Spesifikasi Fitur Visual Blok Warna Dinamis 

1. Penentuan awal dan akhir setiap blok warna dalam halaman Al-Qur'an yang 

dikembangkan ditentukan berdasarkan tanda waqf. Waqf sendiri adalah penanda dalam 

ayat Al-Qur’an yang menunjukan tempat yang baik dan benar untuk berhenti, dengan 

tujuan agar bacaan Al-Qur’an sempurna dan tidak menganggu makna ayat. Dalam 

kaidah waqf seperti yang telah dijelaskan pada Landasan Teori penelitian ini, terdapat 

empat jenis waqf. Namun, untuk tanda waqf yang paling tepat untuk berhenti, selain 

pada tanda akhir ayat, adalah waqf tam dengan tanda ( ى لق   kemudian urutan kedua (م , ط, 

adalah waqf kafi dengan tanda (ج), dan yang terakhir adalah waqf hasan dengan tanda 

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka penentuan awal dan akhir .(Permana, 2022) (صلى)

setiap blok warna dalam halaman Al-Qur’an dilakukan dengan memperhatikan tanda- 

tanda waqf tersebut. Setiap blok warna akan dimulai dan diakhiri pada tanda waqf yang 

baik dan benar dengan urutan yakni, pada tanda akhir ayat, tanda waqf tam, tanda waqf 

kafi, dan yang terakhir tanda waqf hasan. Sedangkan tanda waqaf qabih (ال) tidak 

dianjurkan untuk berhenti karena dapat menyebabkan kesalahpahaman atau perubahan 

makna dari ayat yang dibaca (Sa’dijah, 2021). 

2. Menggunakan pemilihan warna pembagian blok yang lembut dengan pemilihan 

komponen warna yang memiliki saturasi rendah, agar tetap nyaman di mata saat 

menghafal dengan durasi yang lama. 

 

3.3 Desain 

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan proses desain untuk pengembangan halaman Al- 

Qur'an hafalan digital. Desain akan difokuskan pada empat halaman awal pada juz 30. Pada 

halaman Al-Qur'an hafalan digital yang telah dilakukan konfigurasi visual blok warna 

dinamis akan terlihat pembagian-pembagian blok warna pada halaman tersebut. Jumlah 

pembagian blok warna pada halaman mushaf menyesuaikan dengan pilihan pengguna 

berdasarkan kebutuhan mereka. Dalam penelitian ini, dikembangkan fitur visual blok 

dinamis dengan pembagian menjadi 3 blok, 4 blok, 5 blok, 6 blok, dan 8 blok warna. Gambar 

3.1 sampai Gambar 3.5 berikut menunjukkan halaman Al-Qur’an digital yang telah didesain 

dalam mode visual blok dinamis. 
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Gambar 3.1 Desain Halaman Al-Qur’an Tiga Blok Warna 
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Gambar 3.2 Desain Halaman Al-Qur’an Empat Blok Warna 
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Gambar 3.3 Desain Halaman Al-Qur’an Lima Blok Warna 
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Gambar 3.4 Desain Halaman Al-Qur’an Enam Blok Warna 
 

 

 

 
 

. 
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Gambar 3.5 Desain Halaman Al-Qur’an Tujuh Blok Warna 

 
Gambar 3.1 hingga Gambar 3.5 di atas menunjukkan desain halaman Al-Qur’an digital, 

di mana halaman telah dibagi menjadi 3 hingga 8 blok warna. Sesuai dengan penjelasan 

sebelumnya, desain ini dirancang untuk memenuhi spesifikasi berdasarkan hasil diskusi 
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dengan para hafiz yang berperan sebagai responden ahli dalam penelitian ini. Spesifikasi 

yang diterapkan pada Gambar 3.1 hingga Gambar 3.5 menunjukan bahwa setiap blok warna 

berakhir tepat di akhir ayat. Akhir ayat ini merupakan tempat pemberhentian yang sempurna 

sesuai dengan kaidah waqf, kecuali untuk halaman yang memuat surah Al-Baqarah ayat 282, 

yang panjangnya mencakup satu halaman penuh, untuk halaman tersebut maka pembagian 

blok warna disesuaikan berdasarkan tanda baca waqf yang diharuskan maupun diperbolehkan 

untuk berhenti. Selain itu, gambar tersebut menunjukkan pemilihan warna pada pembagian 

blok yang lembut dengan saturasi yang rendah. 

 

3.4 Pengembangan 

Pada tahap ini, implementasi perangkat lunak benar-benar dilakukan. Peneliti 

menuliskan kode berdasarkan rancangan spesifikasi yang telah dibuat pada tahap 

sebelumnya. Pada pengembangan ini, peneliti memanfaatkan file JSON yang berada pada 

sub direktori “src” dalam arsitektur perangkat lunak yang tersedia. Pemanfaatan file JSON 

dipilih karena jika dibandingkan dengan menggunakan gambar umumnya JSON memiliki 

ukuran yang lebih kecil dibandingkan gambar, sehingga mengurangi kebutuhan ruang 

penyimpanan, selain itu JSON juga mudah diproses oleh skrip dan program koding untuk 

proses analisis atau manipulasi lebih lanjut, sementara gambar memerlukan teknik 

pengolahan citra yang lebih kompleks (Ratna, 2020). 

 

3.4.1 Arsitektur Perangkat Lunak 

Peneliti merancang arsitektur perangkat lunak dengan membuat berbagai folder khusus. 

Tiap folder pada rancangan arsitektur berbentuk seperti kotak alat yang memiliki tugasnya 

sendiri dalam membangun perangkat lunak. Dengan cara ini peneliti berharap dapat membuat 

perangkat lunak lebih teratur dan mudah dikerjakan, baik itu dalam hal menambah fitur baru, 

memperbaiki bug, atau melakukan tes pada bagian tertentu. Selain itu, keuntungan dengan 

sistem folder yang terorganisir, perangkat lunak jadi lebih mudah diubah atau dimodifikasi 

sesuai kebutuhan. 

Struktur dari arsitektur perangkat lunak yang digunakan kali ini merupakan struktur 

yang umum untuk banyak aplikasi, meliputi root directory dengan node_modules, assets, src, 

dan configs. Berikut adalah Gambar 3.6 yang mengilustrasikan struktur dari arsitektur 

perangkat lunak yang digunakan. 
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Gambar 3.6 Struktur Arsitektur Perangkat Lunak 

 
Dalam arsitektur diatas setiap folder dirancang untuk tugas tertentu, memberikan 

struktur yang jelas dan terorganisir untuk perangkat lunak. Folder node_modules berfungsi 

untuk menyimpan semua modul eksternal seperti paket-paket yang diinstal melalui npm atau 

yarn, yang mana paket tersebut merupakan dependensi yang diperlukan untuk menjalankan 

dan mengembangkan aplikasi. Folder assets berfungsi untuk menyimpan sumber daya statis 

yang jarang dipanggil dan tidak akan mengalami perubahan seperti gambar, font, dan file 

tambahan yang digunakan dalam aplikasi, kemudian folder src yang merupakan direktori di 

mana kode sumber aplikasi utama yang menjadi komponen utama dalam penyusunan 

aplikasi disimpan, dan yang terakhir folder configs berperan sebagai file konfigurasi yang 

digunakan untuk menyesuaikan perilaku berbagai alat dan library yang dalam proyek. 

 

3.4.2 Pengembangan Fitur Blok Warna 

Pengkodean fitur blok warna dilakukan dalam file “content” yang terletak di dalam 

folder “assets” pada sub direktori “src”. 

 

Pengembangan Fitur Blok Warna Tiga Bagian 

Dalam bagian ini implementasi untuk membagi halaman menjadi tiga blok warna 

dilakukan. Berikut adalah Tabel 3.5 berisi kode yang mengimplementasikan 

pengembangannnya. 
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"3color": [ 

{ 

"key": "color-1", 

"top": 21.6, 

"right": 2.2, 

"width": 91.5, 

"height": 20.5, 

"bgColor": "#C1B86A" 

}, 

{ 

"key": "color-1", 

"top": 42.05, 

"right": 2.2, 

"width": 80, 

"height": 4.9, 

"bgColor": "#C1B86A" 

}, 

{ 

"key": "color-2", 

"top": 42.05, 

"right": 82, 

"width": 11.5, 

"height": 4.9, 

"bgColor": "#6BC16A" 

}, 

{ 

"key": "color-2", 

"top": 47.15, 

"right": 2.2, 

"width": 91.5, 

"height": 20.5, 

"bgColor": "#6BC16A" 

}, 

{ 

"key": "color-2", 

"top": 67.65, 

"right": 2.2, 

"width": 14, 

"height": 4.9, 

"bgColor": "#6BC16A" 

}, 

{ 

"key": "color-3", 

"top": 67.7, 

"right": 16.25, 

"width": 78, 

"height": 4.9, 

"bgColor": "#657AC2" 

}, 

{ 

"key": "color-3", 

"top": 72.80, 

 

 
 

Tabel 3.5 Kode Pengembangan Halaman Tiga Blok Warna 
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"4color": [ 

{ 

"key": "color-1", 

"top": 21.6, 

"right": 2.2, 

"width": 91.5, 

"height": 20.5, 

"bgColor": "#C1B86A" 

}, 

... 

{ 

"key": "color-2", 

"top": 42.05, 

"right": 82, 

"width": 11.5, 

"height": 4.9, 

"bgColor": "#6BC16A" 

}, 

... 

{ 

"key": "color-2", 

"top": 67.65, 

"right": 2.2, 

"width": 14, 

"height": 4.9, 

"bgColor": "#6BC16A" 

}, 

{ 

"key": "color-3", 

"top": 67.7, 

"right": 16.25, 

"width": 78, 

"height": 4.9, 

"bgColor": "#657AC2" 

}, 

... 

{ 

"key": "color-4", 

 

 
 

 
 

Pengembangan Fitur Blok Warna Empat Bagian 

Dalam bagian ini implementasi untuk membagi halaman menjadi empat blok warna 

dilakukan. Berikut adalah kode yang mengimplementasikan pengembangannnya dalam Tabel 

3.6 berikut. 

Tabel 3.6 Kode Pengembangan Halaman Empat Blok Warna 

"right": 2.2, 

"width": 91.5, 

"height": 15.5, 

"bgColor": "#657AC2" 

} 

] 
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"5color": [ 

{ 

"key": "color-1", 

"top": 21.6, 

"right": 2.2, 

"width": 91.5, 

"height": 20.5, 

"bgColor": "#C1B86A" 

}, 

... 

{ 

"key": "color-2", 

"top": 42.05, 

"right": 82, 

"width": 11.5, 

"height": 4.9, 

"bgColor": "#6BC16A" 

}, 

... 

{ 

"key": "color-2", 

"top": 67.65, 

"right": 2.2, 

"width": 14, 

"height": 4.9, 

"bgColor": "#6BC16A" 

}, 

{ 

"key": "color-3", 

"top": 67.7, 

"right": 16.25, 

"width": 78, 

"height": 4.9, 

"bgColor": "#657AC2" 

}, 

... 

{ 

 

 
 

 
 

Pengembangan Fitur Blok Warna Lima Bagian 

Dalam bagian ini implementasi untuk membagi halaman menjadi lima blok warna 

dilakukan. Berikut adalah kode yang mengimplementasikan pengembangannnya tertera 

dalam Tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Kode Pengembangan Halaman Lima Blok Warna 

"top": 72.8, 

"right": 6.2, 

"width": 91.5, 

"height": 15.5, 

"bgColor": "#ca6a7038" 

} 

] 
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"6color": [ 

{ 

"key": "color-1", 

"top": 21.6, 

"right": 2.2, 

"width": 91.5, 

"height": 20.5, 

"bgColor": "#C1B86A" 

}, 

... 

{ 

"key": "color-2", 

"top": 42.05, 

"right": 82, 

"width": 11.5, 

"height": 4.9, 

"bgColor": "#6BC16A" 

}, 

... 

{ 

"key": "color-2", 

"top": 67.65, 

"right": 2.2, 

"width": 14, 

"height": 4.9, 

"bgColor": "#6BC16A" 

 

 
 

 

 

Pengembangan Fitur Blok Enam Bagian 

Dalam bagian ini implementasi untuk membagi halaman menjadi enam blok warna 

dilakukan. Berikut adalah kode yang mengimplementasikan pengembangannnya terdapat 

pada Tabel 3.8 berikut. 

Tabel 3.8 Kode Pengembangan Halaman Enam Blok Warna 
 

"key": "color-4", 

"top": 72.8, 

"right": 6.2, 

"width": 91.5, 

"height": 15.5, 

"bgColor": "#ca6a7038" 

}, 

... 

{ 

"key": "color-5", 

"top": 77.8, 

"right": 6.2, 

"width": 91.5, 

"height": 10.5, 

"bgColor": "#35ddcc39" 

} 

] 
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"8color": [ 

{ 

"key": "color-1", 

"top": 21.6, 

"right": 2.2, 

"width": 91.5, 

 

 
 

 

 

Pengembangan Fitur Blok Warna Delapan Bagian 

Dalam bagian ini implementasi untuk membagi halaman menjadi delapan blok warna 

dilakukan. Berikut adalah kode yang mengimplementasikan pengembangannnya tertera pada 

Tabel 3.9 berikut. 

Tabel 3.9 Kode Pengembangan Halaman Delapan Blok Warna 

}, 

{ 

"key": "color-3", 

"top": 67.7, 

"right": 16.25, 

"width": 78, 

"height": 4.9, 

"bgColor": "#657AC2" 

}, 

... 

{ 

"key": "color-4", 

"top": 72.8, 

"right": 6.2, 

"width": 91.5, 

"height": 15.5, 

"bgColor": "#ca6a7038" 

}, 

... 

{ 

"key": "color-5", 

"top": 75.8, 

"right": 6.2, 

"width": 91.5, 

"height": 10.5, 

"bgColor": "#35ddcc39" 

} 

... 

{ 

"key":"color-6", 

"top": 67.4, 

"right": 2.2, 

"width": 91.5, 

"height": 5.5, 

"bgColor": "#dd813539" 

} 

] 
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"height": 20.5, 

"bgColor": "#C1B86A" 

}, 

... 

{ 

"key": "color-2", 

"top": 42.05, 

"right": 82, 

"width": 11.5, 

"height": 4.9, 

"bgColor": "#6BC16A" 

}, 

... 

{ 

"key": "color-2", 

"top": 67.65, 

"right": 2.2, 

"width": 14, 

"height": 4.9, 

"bgColor": "#6BC16A" 

}, 

{ 

"key": "color-3", 

"top": 67.7, 

"right": 16.25, 

"width": 78, 

"height": 4.9, 

"bgColor": "#657AC2" 

}, 

... 

{ 

"key": "color-4", 

"top": 72.8, 

"right": 6.2, 

"width": 91.5, 

"height": 15.5, 

"bgColor": "#ca6a7038" 

}, 

... 

{ 

"key": "color-5", 

"top": 75.8, 

"right": 6.2, 

"width": 91.5, 

"height": 10.5, 

"bgColor": "#35ddcc39" 

} 

... 

{ 

"key":"color-6", 

"top": 67.4, 

"right": 2.2, 

"width": 91.5, 

"height": 5.5, 

"bgColor": "#dd813539" 
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.style-color{ 

 

/* color 3 warna */ 

color: #c1b86a5e; 

color: #6bc16a39; 

color: #657bc23c; 

 

/* color 4 warna */ 

color: #c1b86a5e; 

color: #6bc16a39; 

color: #657bc23c; 

 

 
 

 

Berikut adalah Tabel 3.10 yang berisi deskripsi fungsi dari properti-properti yang dipakai 

dalam source code pengembangan fitur tiga hingga delapan blok warna diatas. 

Tabel 3.10 Fungsi Properti Kode Pengembangan Blok Warna 
 

Properti Deskripsi Fungsi 

“key” Pengenal untuk tiap elemen yang diidentifikasi 

berdasarkan pembagian blok 

“top” Titik koordinat posisi elemen dibagian atas 

“right” Titik koordinat posisi elemen dibagian kanan 

“width” Titik koordinat posisi elemen dibagian kiri 

“height” Titik koordinat tinggi elemenvatau posisi elemen dibagian 
bawah 

 

Pendefinisian Warna pada Blok 

Kode untuk mendefinisikan warna blok terletak dalam file CSS bertujuan untuk 

mendefinisikan warna teks pada elemen dengan kelas ‘style-color’. Berikut adalah Tabel 

3.11 yang memuat kode-kode tersebut. 

Tabel 3.11 Pendefinisian Warna Blok 

} 

... 

{ 

"key": "color-7", 

"top": 77.9, 

"right": 2.2, 

"width": 33.4, 

"height": 5, 

"bgColor": "#b515bb39" 

}, 

{ 

"key": "color-8", 

"top": 77.9, 

"right": 35.6, 

"width": 58.1, 

"height": 5, 

"bgColor": "#24dc7439" 

} 

] 
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const handleColorModeChange = (value) => { 

setSelectedColorMode(value); 

 

 
 

 
 

3.4.3 Pengembangan Tombol Konfigurasi Dinamis 

Pengembangan tombol konfigurasi dinamis pada blok warna memungkinkan pengguna 

untuk menyesuaikan jumlah blok warna sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan hafalan 

mereka per hari. Selain itu, pengembangan konfigurasi blok dinamis yang fleksibel juga 

bertujuan untuk memberikan kenyamanan visual dan memfasilitasi penghafalan yang lebih 

fleksibel dan personal. Berikut ini adalah Tabel 3.12 yang berisi source code fungsi tombol 

untuk kustomisasi tampilan halaman atau mengubah jenis pembagian blok warna yang 

dipilih. 

Tabel 3.12 Kode Fungsi Tombol Dinamis 
 

color: #ca6a7038; 

 

/* color 5 warna */ 

color: #c1b86a5e; 

color: #6bc16a39; 

color: #657bc23c; 

color: #ca6a7038; 

color: #35ddcc39; 

 

/* color 6 warna */ 

color: #c1b86a5e; 

color: #6bc16a39; 

color: #657bc23c; 

color: #ca6a7038; 

color: #35ddcc39; 

color: #dd813539; 

 

/* color 7 warna */ 

color: #c1b86a5e; 

color: #6bc16a39; 

color: #657bc23c; 

color: #ca6a7038; 

color: #35ddcc39; 

color: #dd813539; 

color: #b515bb39; 

 

/* color 8 warna */ 

color: #c1b86a5e; 

color: #6bc16a39; 

color: #657bc23c; 

color: #ca6a7038; 

color: #35ddcc39; 

color: #dd813539; 

color: #b515bb39; 

color: #24dc7439; 

} 
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Berikut adalah Tabel 3.13 berisi penjelasan fungsi dari source code yang digunakan dari 

Tabel 3.12 diatas. 

Tabel 3.13 Deskripsi Kode Fungsi Tombol Dinamis 
 

Kode Deskripsi Fungsi 

handleColorModeChange Fungsi ini mengubah cara tampilan 

ditampilkan. Saat dipanggil, fungsi ini 

memberi tahu sistem untuk beralih antara mode 

tampilan 

setSelectedColorMode(value) Fungsi ini mengatur mode warna yang dipilih 

berdasarkan nilai yang diberikan oleh 

pengguna 

dispatch({ action: 

'SET_3COLOR_MODE' }) 

Fungsi ini akan memicu aksi untuk mengatur 

aplikasi ke mode warna dengan 3 warna 

dispatch({ action: 

'SET_4COLOR_MODE' } 

Fungsi ini akan memicu aksi untuk mengatur 

aplikasi ke mode warna dengan 4 warna. 

dispatch({ action: 

'SET_5COLOR_MODE' } 

Fungsi ini akan memicu aksi untuk mengatur 

aplikasi ke mode warna dengan 5 warna. 

if (value === '3color') { 

dispatch({ 

action: 'SET_3COLOR_MODE', 

}); 

} else if (value === '4color') { 

dispatch({ 

action: 'SET_4COLOR_MODE', 

}); 

} else if (value === '5color') { 

dispatch({ 

action: 'SET_5COLOR_MODE', 

}); 

} else if (value === '6color') { 

dispatch({ 

action: 'SET_6COLOR_MODE', 

}); 

} else if (value === '7color') { 

dispatch({ 

action: 'SET_7COLOR_MODE', 

}); 

} else if (value === '8color') { 

dispatch({ 

action: 'SET_8COLOR_MODE', 

}); 

} 

}; 
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<View style={styles.pickerContainer}> 

<RNPickerSelect 

onValueChange={handleColorModeChange} 

items={[ 

{ label: 'Mode 3 Blok', value: '3color' }, 

{ label: 'Mode 4 Blok', value: '4color' }, 

{ label: 'Mode 5 Blok', value: '5color' }, 

{ label: 'Mode 6 Blok', value: '6color' }, 

{ label: 'Mode 8 Blok', value: '8color' }, 

]} 

placeholder={{ label: 'Blok Warna Dinamis', value: null }} 

style={{ 

inputIOS: { 

fontSize: 24, 

padding: 10, 

borderWidth: 1, 

borderColor: '#A0A0A0', 

borderRadius: 4, 

color: '#A0A0A0', 

paddingRight: 30, 

}, 

inputAndroid: { 

fontSize: 24, 

padding: 10, 

borderWidth: 1, 

borderColor: '#A0A0A0', 

borderRadius: 4, 

color: '#A0A0A0', 

paddingRight: 30, 

}, 

iconContainer: { 

 

top: 10, 

right: 12, 

}, 

}} 

Icon={() => { 

return <FontAwesome name="pencil" 

size={24} color="#A0A0A0" />; 

}} 

/> 

{/* <Text 

 

 
 

dispatch({ action: 

'SET_6COLOR_MODE' } 

Fungsi ini akan memicu aksi untuk mengatur 

aplikasi ke mode warna dengan 6 warna. 

dispatch({ action: 

'SET_8COLOR_MODE' } 

Fungsi ini akan memicu aksi untuk mengatur 

aplikasi ke mode warna dengan 8 warna. 

 

Selain kode yang memungkinkan pengguna memilih dari mode warna yang telah 

ditentukan, aplikasi juga akan merespons dengan tombol asli sesuai pilihan pengguna. Kode 

tambahan yang diperlukan tercantum dalam Tabel 3.14 berikut. 

Tabel 3.14 Kode Tombol Dinamis Asli 
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Berikut adalah Tabel 3.15 berisi penjelasan fungsi dari source code yang digunakan dari 

Tabel 3.14 diatas. 

Tabel 3.15 Deskripsi Kode Tombol Dinamis Asli 
 

Kode Deskripsi Fungsi 

<View 

style={styles.pickerCont 

ainer}>: 

Kontainer untuk picker. Gaya pickerContainer 

diterapkan untuk menentukan tampilan visual 

dari kontainer ini. 

<RNPickerSelect ...> Komponen RNPickerSelect yang menyediakan 

fungsionalitas dropdown picker. Pengguna dapat 

memilih salah satu opsi yang disediakan. 

onValueChange={handleCol 

orModeChange}: 
Menetapkan fungsi 

handleColorModeChange yang akan 

dipanggil setiap kali pengguna memilih opsi 

baru dari picker. 

items=[...]: Mendefinisikan opsi yang tersedia dalam picker. 

Setiap item memiliki label yang akan 

ditampilkan dan value yang akan digunakan 

dalam logika aplikasi. 

placeholder={{ label: 

'Blok Warna Dinamis', 

value: null }} 

Menetapkan placeholder untuk picker yang 

ditampilkan ketika tidak ada nilai yang dipilih. 

style={{...}} Mendefinisikan gaya untuk picker pada platform 

iOS dan Android, termasuk ukuran font, 

padding, border, warna, dan lainnya. 

Icon={() => { return 

<FontAwesome 

name="pencil" size={24} 

color="#A0A0A0" />; }} 

Mendefinisikan ikon yang akan ditampilkan di 

picker, menggunakan ikon “pencil” dari 

FontAwesome. 

</View> Menandai penutupan komponen View untuk 

pickerContainer 

 
3.5 Pengujian 

Tujuan dari pengujian aplikasi penghafalan Al-Qur'an yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah untuk menghasilkan data yang valid. Data ini digunakan untuk 

mengevaluasi kualitas dan performa sistem yang telah dibangun, sehingga sesuai dengan 

style={styles.pickerText}>{selectedColorMode === '3color' ? '3 warna' : '4 

warna'}</Text> */} 

</View> 
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tujuan dari pengembangan sistem tersebut. Dalam hal ini implementasi pengembangan yang 

dimaksud adalah pengembangan teknik visual blok warna dinamis. 

 

3.5.1 Pemilihan Responden 

Pada tahap ini, proses pengujian dilakukan terhadap pengembangan fitur baru, yaitu fitur 

visual blok warna dinamis. Responden dalam pengujian kali ini adalah seorang Subject 

Matter Expert (SME), yaitu individu yang memenuhi kriteria tertentu, khususnya memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman khusus dalam proses menghafal Al-Qur'an. 

Berikut adalah beberapa kriteria dari responden pada pengujian ini. 

1. Responden harus terbiasa membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar sesuai dengan 

kaidah tajwid. 

2. Batasan usia untuk responden antara 18 - 45 tahun. 

3. Diharapkan responden telah terbiasa menggunakan ponsel pintar dalam rutinitas sehari- 

hari. 

Dengan beberapa kriteria yang harus dipenuhi oleh responden di atas diharapkan proses 

pengujian fitur baru ini dapat berjalan dengan lancar sehingga menghasilkan data yang valid 

untuk mengevaluasi kualitas dan performa fitur yang telah dikembangkan. 

 

3.5.2 Mendefinisikan Masalah Penelitian 

Dalam sesi pengujian Al-Qur'an hafalan digital yang dikembangkan ini, fokus diskusi 

akan berada pada dua isu utama: 

1. Apakah fitur yang dikembangkan berfungsi dengan baik secara teknis, dengan 

mengadaptasi metode blok warna pada mushaf hafalan cetak? 

2. Apakah metode menghafal menggunakan teknik visual blok warna dinamis ini relevan 

dan dapat berkontribusi terhadap kemudahan proses menghafal Al-Qur'an? 

 

3.5.3 Melaksanakan Pengujian 

Berikut adalah aktivitas yang dilaksanakan dalam sesi pengujian fitur visual blok warna 

dinamis pada Al-Qur'an hafalan digital. 

1. Responden mendapatkan pendahuluan mengenai latar belakang pengembangan fitur 

visual blok warna dinamis yang diadopsi dari metode blok warna mushaf hafalan cetak 

kedalam Al-Qur'an  hafalan digital ini. 
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2. Responden mencoba untuk praktik meghafal satu halaman menggunakan mushaf hafalan 

metode blok warna. Kemudian, para responden akan diberikan kuesioner yang 

menanyakan terkait pengalaman mereka dalam menghafal satu halaman menggunakan 

mushaf hafalan cetak tersebut. 

3. Responden mencoba untuk praktik menggunakan aplikasi menghafal Al-Qur'an pada 

bagian fitur visual blok warna dinamis yang dikembangkan. Kemudian, para responden 

akan diberikan kuesioner yang menanyakan terkait pengalaman mereka dalam menghafal 

Al-Qur’an menggunakan fitur visual blok warna dinamis. 

 

Berikut adalah dua pertanyaan yang harus dijawab oleh para responden. 

1. Apakah digitalisai metode blok warna kedalam Al-Qur’an digital ini relevan, sehingga 

ada kebutuhan untuk mengembangkan visual blok warna dinamis? 

2. Apakah fitur visual blok warna dinamis relevan untuk digunakan dalam menghafal 

sehari-hari? 

3. Apakah fitur visual blok warna dinamis dapat memudahkan dalam proses menghafal Al- 

Qur'an? 

Pertanyaan satu dirancang untuk memastikan bahwa ada peluang pengembangan visual 

blok warna dinamis, sedangkan pertanyaan 2 dan 3 dirancang sebagai parameter untuk 

mengevaluasi penilaian responden tentang sejauh mana metode menghafal Al-Qur'an 

menggunakan pembagian blok warna pada Al-Qur’an hafalan cetak diadopsi dengan tepat ke 

dalam Al-Quran hafalan digital untuk memudahkan proses menghafal. 



45 
 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Dalam bab ini, peneliti menguraikan hasil dari proses implementasi desain aplikasi 

menjadi kode fungsional, yang kompatibel dengan perangkat yang menggunakan sistem 

operasi Android dan iOS. Fitur yang telah dikembangkan berdasarkan kebutuhan proses 

bisnis adalah visual blok warna dinamis yang dibagi menjadi lima jenis blok. Selain itu, bab 

ini juga mencakup laporan hasil pengujian pengembangan aplikasi yang dilakukan oleh para 

responden terpilih sekaligus pembahasan mengenai hasil pengujian. 

4.1 Hasil 

4.1.1 Fitur Visual Blok Warna Dinamis 

Untuk dapat menampilkan pembagian blok warna pada halaman Al-Qur’an digital, 

pengguna terlebih dahulu dapat pergi ke tampilan mushaf Al-Qur'an digital melalui halaman 

utama Al-Qur'an digital tersebut. Setelah pengguna masuk kedalam tampilan mushaf, mereka 

dapat menekan tombol berbentuk pensil yang terletak pada bagian bawah sebelah kanan 

aplikasi yang berfungsi untuk menampilkan pembagian halaman. Berikut adalah Gambar 4.1 

yang merupakan tombol untuk menampilkan pembagian halaman. 

 

Gambar 4.1 Tombol untuk Menampilkan Pembagian Halaman 

Setelah menekan tombol untuk menampilkan pembagian halaman, maka akan muncul 

daftar dari ke lima jenis blok yang dapat dipilih pengguna. Berikut adalah Gambar 4.2 yang 

menampilkan tombol daftar pilihan jenis blok. 
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Gambar 4.2 Tombol Daftar Pilihan Jenis Blok 

Setelah muncul daftar pilihan jenis blok pada tampilan mushaf, pengguna dapat memilih 

satu diantara ke lima jenis blok yang ingin digunakan sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Berikut adalah rinciannya. 

 

Pemilihan Tampilan Menjadi Tiga Blok 

Ketika pengguna menekan tulisan “Mode 3 Blok” pada daftar pilihan jenis blok, maka 

tampilan secara dinamis dan otomatis membagi halamannya menjadi tiga bagian blok warna. 

Berikut adalah Gambar 4.3 yang menampilkan detailnya. 
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Gambar 4.3 Detail Pembagian Halaman Menjadi Tiga Blok 

 
Pembagian Tampilan Menjadi Empat Blok 

Ketika pengguna menekan tulisan “Mode 4 Blok” pada daftar pilihan jenis blok, maka 

tampilan secara dinamis dan otomatis membagi halamannya menjadi empat bagian blok 

warna. Berikut adalah Gambar 4.4 yang menampilkan detailnya. 

 

Gambar 4.4 Detail Pembagian Halaman Menjadi Empat Blok 

 
Pembagian Tampilan Menjadi Lima Blok 

Ketika pengguna menekan tulisan “Mode 5 Blok” pada daftar pilihan jenis blok, maka 

tampilan secara dinamis dan otomatis membagi halamannya menjadi lima bagian blok warna. 
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Berikut adalah Gambar 4.5 yang menampilkan detailnya. 
 

Gambar 4.5 Detail Pembagian Halaman Menjadi Lima Blok 

 
Pembagian Tampilan Menjadi Enam Blok 

Ketika pengguna menekan tulisan “Mode 6 Blok” pada daftar pilihan jenis blok, maka 

tampilan secara dinamis dan otomatis membagi halamannya menjadi enam bagian blok 

warna. Berikut adalah Gambar 4.6 yang menampilkan detailnya 

 

Gambar 4.6 Detail Pembagian Halaman Menjadi Enam Blok 

 
Pembagian Halaman Menjadi Delapan Blok 

Ketika pengguna menekan tulisan “Mode 8 Blok” pada daftar pilihan jenis blok, maka 
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tampilan secara dinamis dan otomatis membagi halamannya menjadi delapan bagian blok 

warna. Berikut adalah Gambar 4.7 yang menampilkan detailnya 

 

Gambar 4.7 Detail Pembagian Halaman Menjadi Delapan Blok 

Penjelasan detail tekait pembagian tampilan halaman dengan fitur visual blok warna 

dinamis diatas menunjukan bahwa fitur yang dikembangkan berfungsi dengan baik secara 

teknis, dengan mengadaptasi metode blok warna pada mushaf hafalan cetak. 

4.1.2 Pengujian Responden 

 

Pengujian Responden dengan Mushaf Blok Warna 

Dalam pengujian pertama, dilibatkan total empat orang responden. Masing-masing 

responden diberikan tampilan mushaf cetak dengan halaman yang dibagi menjadi delapan 

blok warna, setelah itu mereka mendapat kesempatan untuk menghafal satu halaman dalam 

waktu satu hari, sambil tetap melaksanakan kegiatan mereka sehari-hari. Cara menghafal 

yang dipraktikkan oleh responden tersebut melibatkan langkah awal menghafal blok warna 

pertama pada halaman yang ditentukan, dalam satu waktu. Setelah berhasil menghafal blok 

warna pertama, responden kemudian melanjutkan untuk menghafal blok warna kedua. Blok 

warna kedua ini dihafalkan pada waktu yang berbeda, namun masih dalam satuhari yang 

sama. Selanjutnya, responden diizinkan untuk menghafal blok-blok warna berikutnya pada 

waktu-waktu yang berbeda, tetap dalam hari yang sama, hingga mereka dapat menghafal 

seluruh halaman dalam satu hari. Berikut ini adalah Tabel 4.1 yang menampilkan profil 

personal dari penghafal yang terpilih sebagai responden untuk mencoba menghafal secara 

langsung menggunakan fitur visual blok warna dinamis. 
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Tabel 4.1 Profil Para Responden 
 

No Nama Jenis Kelamin Gaya Menghafal Usia 

1. Dini Nurfadillah Perempuan Visual 23 

2. Dytha Amalia Perempuan Visual 20 

3. Nia Kurnia Perempuan Visual - Kinestetik 22 

4. Mona Perempuan Visual 20 

 

Pada hari berikutnya, setelah para responden di atas telah berhasil melakukan praktik 

menghafal dalam satu hari, mereka diberikan kuesioner yang harus dijawab. Kuesioner 

tersebut berisi pertanyaan yang mengharuskan mereka bercerita tentang pengalaman dalam 

menghafal satu halaman Al-Quran menggunakan pembagian delapan blok warna, termasuk 

menceritakan terkait kendala-kendala non-kuantitatif yang dapat mempengaruhi waktu dan 

juga hasil hafalan mereka, seperti lingkungan, sosial, dan psikologis (terkait jawaban rinci 

dari kuesioner tersebut terdapat pada bagian lampiran). Berikut ini adalah Tabel 4.2 yang 

menyajikan enam poin pemetaan penting berdasarkan hasil jawaban responden pada praktik 

pertama. 

 

Tabel 4.2 Pemetaan Jawaban Respoden pada Praktik Pertama 
 

No Pemetaan Jawaban Responden 

1 Mengunakan metode blok warna membantu dalam 

memetakan posisi ayat dan memudahkan pengingat awal dan 

akhir ayat, serta membuat proses menghafal lebih segar, 

menarik, dan mengurangi rasa kantuk. 

2 Metode blok warna meningkatkan motivasi dan 
semangat karena memberikan rasa pencapaian dan 
kepuasan dalam menghafal setiap blok. 

3 Metode blok warna memungkinkan pengaturan waktu yang 
lebih baik dan memanfaatkan waktu luang untuk menghafal. 

4 Metode blok warna pada mushaf hafalan cetak berfungsi 
sebagai alat batu yang memudahkan dalam mengingat dan 
memahami setiap kata serta memudahkan proses pengulangan 
(muraja’ah). 

5 Metode blok warna pada mushaf hafalan cetak dapat 
menambah kecepatan dalam menghafal secara bertahap, 
menunjukkan bahwa metode ini dapat mempercepat proses 
penghafalan. 
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6 Inovasi digitalisasi metode blok warna ini dinilai lebih mudah 
dan fleksibel, karena memungkinkan penggunaan blok sesuai 
kebutuhan secara bertahap tanpa perlu mengganti mushaf 
cetak. 

 

Berdasarkan hasil pemetaan dari jawaban responden diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa secara keseluruhan metode blok warna pada mushaf hafalan cetak membantu 

memetakan posisi ayat, memudahkan mengingat awal dan akhir ayat, serta membuat proses 

menghafal lebih segar dan menarik. Meskipun demikian, perlu diperhatikan bahwa ada 

kebutuhan yang belum diakomodasi dalam menghafal menggunakan mushaf hafalan cetak yaitu 

fleksibilitas dalam menyesuaikan pembagian blok pada halaman sesuai dengan kapasitas dan 

kebutuhan menghafal para responden. 

 

Pengujian Responden dengan Visual Blok Warna Dinamis 

Dalam pengujian kedua, setelah mencoba menghafal menggunakan blok pada mushaf 

hafalan cetak, selanjutnya responden mencoba untuk menghafal dengan menggunakan visual 

blok warna dinamis. Visual blok warna dinamis adalah pengembangan fitur baru pada aplikasi 

menghafal Al-Qu’an yang mengadaptasi metode pembagian halaman menggunakan blok warna 

Al-Qur’an hafalan cetak. Pada awalnya responden diperbolehkan untuk bebas memilih jenis 

pembagian blok warna sesuai dengan preferensi dan kebutuhan mereka. Setelah itu, responden 

dipersilahkan untuk menghafal satu halaman Al-Qur’an digital tersebut dalam kurun waktu satu 

hari sambil tetap mengerjakan aktivitas mereka sehari-hari. Cara menghafal menggunakan 

visual blok warna dinamis serupa dengan cara menghafal menggunakan metode blok pada 

mushaf hafalan cetak. Penghafalan dilakukan secara bertahap, mulai dari blok warna pertama 

dalam satu waktu hingga mencapai blok warna terakhir. 

Selanjutnya, responden diberi kesempatan untuk memilih pembagian blok yang lebih 

sedikit dari yang telah dipilih sebelumnya. Kemudian, mereka dipersilahkan kembali 

melakukan praktik hafalan secara bertahap dalam satu hari sambil tetap menjalankan aktivitas 

sehari-hari. Untuk tahap selanjutnya responden diberikan kesempatan lagi untuk memilih 

pembagian blok warna yang lebih sedikit dari yang telah dipilih sebelumnya. Responden 

memiliki kebebasan untuk memilih jenis blok sesuai dengan kebutuhan mereka dalam 

menghafal. Hingga akhirnya, mereka sampai pada jenis pembagian blok yang paling sedikit, 

dan akhirnya responden mampu menghafal tanpa menggunakan pembagian blok warna pada 

halaman Al-Qur’an sama sekali. 

Sama seperti praktik menghafal pertama, pada hari berikutnya setelah para responden 
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telah berhasil melakukan praktik menghafal secara bertahap menggunakan visual blok warna 

dinamis, mereka diberikan kuesioner yang harus dijawab. Kuesioner tersebut berisi 

pertanyaan yang mengharuskan mereka bercerita tentang pengalaman dalam menghafal satu 

halaman Al-Quran digital menggunakan visual blok warna dinamis, termasuk menceritakan 

terkait kendala-kendala non-kuantitatif yang dapat mempengaruhi waktu dan juga hasil 

hafalan mereka, seperti lingkungan, sosial, dan psikologis (terkait jawaban rinci dari 

kuesioner tersebut terdapat pada bagian lampiran). Berikut ini adalah Tabel 4.3 yang 

menyajikan lima poin pemetaan penting berdasarkan hasil jawaban para responden pada 

praktik kedua. 

Tabel 4.3 Pemetaan Jawaban Respoden pada Praktik Kedua 
 

No Lima Pemetaan Jawaban Responden 

1 Metode visual blok warna dinamis membantu mengatur 

hafalan secara bertahap dan lebih terstruktur. Setiap blok 

diberi waktu khusus untuk menghafal, sehingga fokus 

lebih terjaga. 

2 Responden mencoba menghafal dengan metode visual 

blok warna dinamis. Ketika kesibukan tinggi, mereka 

memilih membagi blok yang lebih sedikit. Ini 

menunjukkan fleksibilitas dalam memilih jumlah blok 

sesuai kebutuhan untuk menjaga kerutinan menghafal. 

3 Penggunaan blok warna membuat halaman Al-Qur’an 

terlihat lebih ringkas, mengurangi stres visual. Warna- 

warna yang terorganisir membantu memperkuat 

memorisasi. 

4 Berulang-ulang menghafal setiap ayat dalam blok warna 

dinamis membantu memperkuat ingatan. Penggunaan 

warna yang berbeda membantu mengingat letak dan 

urutan ayat dengan lebih mudah. 

5 Metode visual blok warna dinamis tidak hanya 

meningkatkan motivasi dan semangat karena memberikan 

rasa pencapaian dan kepuasan dalam menghafal setiap 

halaman, tetapi juga memberikan semangat dan membuat 

proses menghafal lebih terstruktur, bertahap dan 

menyenangkan. 

 

 
4.2 Pembahasan 

 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dari hasil pemetaan jawaban responden, 

dapat dilihat perbandingan antara praktik dengan metode blok warna pada mushaf hafalan 

cetak dan dengan visual blok warna dinamis. Metode blok warna cetak membantu 
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memetakan posisi ayat, memudahkan mengingat awal dan akhir ayat, serta membuat proses 

menghafal lebih segar dan menarik. Namun, perlu diperhatikan bahwa ada kebutuhan yang 

belum sepenuhnya terakomodasi dalam metode ini, yaitu fleksibilitas dalam menyesuaikan 

pembagian blok pada halaman sesuai dengan kapasitas dan kebutuhan menghafal para 

responden untuk menghafal secara bertahap, sehingga akhirnya mereka harus membawa 

berbagai mushaf cetak sekaligus, yang dinilai merepotkan. Di sisi lain, fitur visual blok warna 

dinamis menawarkan fleksibilitas yang lebih baik, struktur pengaturan hafalan yang bertahap, 

serta motivasi menghafal yang lebih kuat. Kelebihan dari mushaf hafalan cetak seperti warna- 

warna yang terorganisir pada setiap lembaran mushaf juga diterapkan pada visual blok warna 

dinamis ini, sehingga menjadi nilai tambah pada kegunaan visual blok warna dinamis. 

Preferensi individu dalam tiap harinya tetap menjadi faktor penting dalam memilih 

pembagian waktu atau blok warna yang paling cocok. Pengguna dapat memilih metode yang 

sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan mereka dalam menghafal setiap hari. 

Secara umum, hasil pengujian menunjukkan bahwa visual blok warna dinamis 

memudahkan responden dalam proses menghafal Al-Quran setiap hari secara rutin. Temuan 

ini sangat berguna dalam memberikan kontribusi positif dalam pengembangan aplikasi atau 

metode pembelajaran Al-Quran yang lebih efektif dengan memanfaatkan penggunaan warna 

sebagai salah satu alat bantu visual untuk memudahkan proses menghafal Al-Quran. Selain 

itu, faktor kedinamisan dalam mengkonfigurasi pemilihan jenis blok warna menambahkan 

fleksibilitas dalam pembagian waktu menghafal. Namun, untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih luas dan akurat, masih diperlukan lagi penelitian yang lebih mendalam terhadap lebih 

banyak responden yang diuji. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
5.1 Kesimpulan 

Setelah melihat sebuah peluang terhadap inovasi baru yang dapat mengakomodasi 

kemudahan dalam proses menghafal Al-Qur’an dalam mushaf hafalan cetak, penelitian ini 

mengidentifikasi tantangan berikutnya yaitu pengembangan fitur inovatif yang mendukung 

proses hafalan. Dalam persaingan dengan aplikasi penghafal Al-Qur’an lainnya, fitur 

unggulan yang diungkapkan melalui hasil diskusi bersama responden ahli adalah visual blok 

warna dinamis pada Al-Qur’an hafalan digital. Fitur ini memungkinkan pengguna dalam 

memetakan posisi ayat, mengingat awal dan akhir ayat, membuat proses menghafal lebih 

segar dan menarik, serta memungkinkan pengguna untuk melakukan penyesuaian waktu 

menghafal berdasarkan kebutuhan dan kapasitas pribadi mereka dengan konfigurasi 

pemilihan blok yang dapat diubah-ubah. Fitur ini, telah terbukti efektif melalui pengujian, 

menawarkan metode yang relevan dan inovatif untuk memudahkan pengguna dalam proses 

menghafal Al-Qur’an. 

 

5.2 Saran 

Setelah proses pengembangan dan pengujian sistem ini selesai, inilah beberapa saran 

dan rekomendasi yang dapat berguna untuk para pengembang program di masa depan. 

a. Penelitian ini berhasil mengembangkan halaman pada Al-Qur’an hafalan digital pada 

beberapa bagian juz 30. Untuk mendukung kegiatan menghafal Al-Qur’an secara 

menyeluruh, penelitian mendatang harus berfokus pada pengembangan halaman Al- 

Qur’an yang mencakup keseluruhan 30 juz dari Al-Qur’an. 

b. Diperlukan optimalisasi teknologi termasuk source code, agar aplikasi beroperasi dengan 

lebih ringan dan efisien, terutama mengingat bahwa penambahan seluruh 30 juz akan 

meningkatkan ukuran aplikasi secara signifikan 
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LAMPIRAN 

 
Tabel Jawaban Responden Praktik Pertama 

 

No Nama Pendapat 

1 Dini Nurfadillah 1. Menggunakan delapan blok warna membuat proses 

menghafal terasa lebih segar dan mengurangi rasa 

kantuk. 

2. Jika saya lupa pada awal ayat, saya cukup mengingat 

warna bloknya saja. 

3. Desain mushaf yang warna-warni lebih menarik, 

terutama bagi pemula. 

4. Warna-warni pada mushaf memudahkan saya untuk 

membagi halaman saat menghafal sesuai dengan 

waktu yang dibutuhkan. 

5. Teman-teman biasanya tertarik dan tidak menolak 
ketika saya meminta mereka untuk menyimak hafalan 
saya karena penasaran dengan mushaf berwarna-warni. 
6. Penggunaan metode blok warna pada Al-Qur’an cetak 
menjadi kurang fleksibel karena pengguna harus 
membawa banyak jenis musha f setiap hari untuk 
memilih pembagian blok yang berbeda 

2 Dytha Amalia 1. Dengan menghafal menggunakan metode 8 blok 

dalam satu halaman mempermudah proses 

penghafalan, karena ayat yang dihafal tidak terlalu 

banyak dan dilakukan secara bertahap, tetapi saya 

lebih suka membagi satu halaman menjadi 5 blok 

karena saya dapat menghafal 1 blok setiap kali waktu 

sholat. 

2. Dengan lebih banyak blok, saya dapat mengatur 

waktu dan memanfaatkan waktu luang untuk fokus 

menghafal setiap blok dengan waktu yang singkat 

karena baris ayat yang dihafal sedikit. 

3. Lebih mudah dalam mengingat dan memahami 

setiap kata sembari dibaca terjemahan nya. 

4. Menghafal menggunakan blok merasa telah 

mencapai suatu pencapaian, yang membuar saya 

meningkatkan motivasi dan semangat untuk bersiap 

siap menghafal blok berikut nya. 

5. Dengan menggunakan metode menghafal blok 
perhalaman membuat saya mengingat- ingat dimana 
letak dan apa ayat selanjutnya yang akan dibaca. 
6. Saya harus membawa banyak jenis mushaf untuk 
memilih pembagian blok yang sesuai dengan fokus 
waktu yang dibutuhkan 

3 Nia Kurnia 1. Lebih mudah dalam mengingat bagian surah yang 

sudah di hafal dengan metode blok warna 

2. Lebih menarik dan tidak membosankan dengan ada 

blok warna dalam metode penghafalan Al-Qur’an ini 
3. Ada rasa kepuasan tersendiri dalam menghafal 

dengan metode ini karna jika sudah mendapat blok 



 

  yang banyak dalam menghafal dalam diri akan muncul 

rasa puas, senang, dan bersyukur 

4. Lebih cepat dalam menghafal dengan menggunakan 

warna warna bagi saya sendiri 

5. Metode yang efektif dan simpel menurut saya untuk 

menghafal al-quran dalam kurun waktu yang teratur 

dan bertahap 

6. Saya harus membawa banyak jenis mushaf untuk 

memilih pembagian blok yang berbeda sesuai dengan 

kebutuhan waktu untuk menghafal secara bertahap 
4 Mona 1. Dengan menghafal menggunakan metode 8 blok 

dalam satu halaman ini mempermudah proses 

penghafalan, dan ayat yang dihafal Jadi gampang di 

ingat, karena Warna-warnanya bikin aku gampang 

ingat posisi ayat. Misal, aku tahu ayat ini ada di blok 4 

warna kuning. 

2. Dengan menghafal menggunakan metode 8 blok ini 

menghafal jadi tidak membosankan, menghafalnya 

juga jadi lebih seru karena ada warna-warni dalam 

setiap blok. Gak cuma lihat tulisan hitam terus yang 

menstimulasi otak bahwa satu halaman itu banyak, dan 

dari stimulus tadi membuat otak merasa sulit untuk 

menghafal 

3. Dengan menghafal menggunakan metode 8 blok ini 

juga membantu saya memfokuskan perhatian pada 

bagian tertentu, lalu setelah hafal baru pindah ke warna 

lain. Jadi gak overwhelmed. 

4. Dengan menghafal menggunakan metode 8 blok ini 

saya bisa mengalokasikan waktu secara lebih 

terstruktur, menghafal per blok di sela-sela kesibukan 

kuliah. 

5. Dengan menghafal menggunakan metode 8 blok ini 

juga memudahkan dalam proses pengulangan 

(muraja’ah), mungkin karena Kalau mau mengulang 

bagian-bagian yang memerlukan penguatan, tinggal 

lihat warnanya. Jadi inget lagi deh!. 

6. Penggunaan metode blok warna pada Al-Qur’an 

cetak menjadi kurang fleksibel karena harus 

membawa banyak jenis mushaf untuk memilih 
pembagian blok yang sesuai 



 

Tabel Jawaban Responden Praktik Kedua 
 

No Nama Pendapat 

1 Dini Nurfadillah 1. Metode visual blok warna dinamis membantu 
mengatur hafalan secara lebih terstruktur. Setiap blok 
diberi waktu khusus (sekitar 15 menit) untuk menghafal, 
sehingga fokus lebih terjaga. 
2. Mulai dari delapan blok pada hari pertama hingga tiga 
blok pada hari berikutnya, sehingga dapat mengatur 
jumlah blok sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan. 
3. Penggunaan blok warna membuat halaman Al-Qur'an 
terlihat lebih sedikit, mengurangi stres visual. 
4. Berulang-ulang menghafal setiap ayat dalam blok 
warna dinamis membantu memperkuat ingatan. 
5. Warna-warna pada halaman Al-Qur'an memberikan 
semangat dan membuat proses menghafal lebih 
menyenangkan. 

2 Dytha Amalia 1. Saya merasa bahwa metode ini sangat membantu 
dalam proses hafalan Al-Qur’an. Penggunaan warna 
membantu meningkatkan fokus dan memudahkan 
visualisasi ayat-ayat yang dihafal. 
2. Saya telah mencoba tiga model visual blok 5 blok, 4 
blok, dan 3 blok. Dari ketiganya, model visual 3 blok 
lebih saya sukai karena dianggap lebih ringkas dan 
cepat. 
3. Fitur ini memungkinkan pembagian waktu yang lebih 
fleksibel sesuai dengan jadwal harian yang padat. Saya 
biasanya memilih waktu setelah shubuh, magrib, dan 
isya untuk menghafal. 
4. Penggunaan warna yang berbeda membantu saya 
mengingat letak dan urutan ayat dengan lebih mudah, 
sehingga memori visualnya meningkat. 
5. Visual blok warna dinamis sangat membantu saya 
dalam menghafal Al-Qur’an, meskipun lingkungan 
sekitar kurang mendukung. 

3 Nia Kurnia 1. Metode ini membuat saya lebih mudah dalam 

mengingat urutan dan letak ayat dengan bantuan 

visualisasi dan warna 

2. Pembagian blok dalam menghafal membantu 

mengelompokan fokus waktu dan memudahkan 

penghafalan 

3. Pemilihan blok yang bisa diatur dengan dinamis 

sesuai dengan kebutuhan saya, menunjukan 

fleksibilitas dalam pendekatan hafalan. 
4. Ketika dalam sehari saya memiliki kesibukan yang 

padat, saya membagi blok menjadi tiga bagian untuk 

mengatasi kesulitan mencari waktu untuk menghafal 

5.Pembagian blok warna dalam halaman Al-Qur’an 

juga memudahkan dalam mengurutkan ayat yang 

kompleks 

4 Mona 1.Metode visual blok warna dinamis membantu 

dalam prose penghafalan, visualisasi warna 

membantu mengingat urutan dan letak ayat dengan 



 

  lebih baik 

2. Metode ini memudahkan saya dalam 

menyelesaikan hafalan dengan membagi waktu 

sesuai dengan jenis blok 

3. Pembagian blok warna yang menarik dan 

sistematis membantu menjaga semangat dan 

motivasi menghafal 

4. Metode ini cocok untuk saya sebagai orang yang 

memiliki kesibukan, dengan mengatur blok warna 

sendiri sesuai dengan jadwal harian 

5. Metode ini memugkinkan saya untuk memilih 

jenis blok sesuai dengan preferensi dan kebutuhan 

atau gaya belajar pribadi 

 


